BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data Proyek

Penelitian ini meng n st sus pada proyek pembangunan MitralQ
Bintaro. Proyek ‘imi dipilih® karena| pada proses ryaksanaannya mengalami
keterlambatan,jsehin perlu dilakukan percepatan! proye tuk memastikan

an lebih
Juli 2022 —

proy t selesai tepat waktu sesuai jadwal perencanaan atau

cepat. Prgyek pemba MitralO Bintaro dimulai pada tangga

03 tember 20 i 413 hari dan mulai mengalami keterlambatan
pada minggu ke- ai dengan minggu ke-41 dengan durasi proyek sudah

2 berjalan selama

Iternatif percepatan agar ﬂak

melebihi waktu r
w42 hingga minggu
Data pada p

mwawancara dengan pi1
' data yang diberikan ole

4. : .1 Data Umum \

Proyek ngunan MitralQ Bintaro dibang eh kontraktor yaitu PT
Citra Graha Selaras. A@ informasi u ada proyek ini meliputi nama
proyek, lokasi proyek, er h anggaran proyek. Data umum proyek

pembangunan MitralO Bintaro adalah sebagai berikut:

n pada minggu ke-

1. Nama Proyek : Pembangunan Gedung Mitral0 Bintaro
2. Lokasi : Emerald Bintaro

3. Pemilik/Owner : PT Catur Mitra Sejati Sentosa

4. Kontraktor : PT Citra Graha Selaras
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5. Luas Lahan :1,2ha

6. Luas Bangunan :12.622 m?

7. Durasi Proyek : 413 hari kalender

8. Tanggal Pelaksanaan  : 18 Juli 2022 — 03 September 2023
9. Hari Kerja : Senin — Minggu

10. Jam Kerja : 07:30 — 16:30 dengan waktu istirahat 1 jam

11. Anggaran Proﬂ 63.5 5.8§0 /
4.1.2 a arga Upah Harian Normal V

Pada pela truksi, terdapat pengembangan swaya
manusia atau te erja melalui pembayaran upah kerja. Pada data ini, upah
tenaga kerja dib : chingga jumlah I’pah

yang diberikan k j i Data ini telah

pembangunan Mitr 1.

. Upah Per Hari T
i Harga Upah ,
Rp130.000,00 \
Rp150.000

Rp200.
andor Oh Rp250.000500

royek PT Citra Graha Selar P

4.1.3 Data Rencana Anggaran Biaya Proyek

Rencana Anggaran Biaya (RAB) berisi dokumen yang memuat estimasi
biaya lengkap dan daftar pekerjaan yang diperlukan dari suatu proyek konstruksi,

termasuk biaya material, biaya tenaga kerja, biaya peralatan, dan biaya lainnya.
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Berikut merupakan Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek
pembangunan Mitral( Bintaro yang terdapat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembangunan Mitral () Bintaro

No. Uraian Pekerjaan Satuan
A Pekerjaan Persiapan Rp 577.875.000,00
B Pekerjaan Struktur Rp 49.406.322.750,17
C Rp 11.353.066.579,00
D Rp 2.162.761.510,00

Rp 63.500.025.839,17

Pekerjaan Arsitekt —
Pekerjaa ang\EJtility
Sumber.Va P k PT Citra Graha Selara

J>

® jaringan kerja de thod (PDM) dari!lata

2019. Kegiatan dila : i jutkan pada

I l ‘pukul 13:00 — 16:30

Dur

Satuan Volume Norma
& %
1 P an Retaining 14
: . Bekisting m2 10
b. Pek. Pembesia kg 6.263,57 10
c. Pek. Peng n m3 74,91 1
2 Pekerjaan PI anta@rkir v-(-1,60) 7
a. Pek. Bekisting m2 24,97 1
b. Pek. Pembesian kg 13.027,33 4
c. Pek. Pengecoran m3 148,19 2
3 Pekerjaan Plat Lantai Area Parkir As-1-2"/E-I' 7
Elv-(+1,40)
a. Pek. Bekisting m2 409,65 4
b. Pek. Pembesian kg 5.342,78 2
c. Pek. Pengecoran m3 59,11 1
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Durasi

No. Pekerjaan Satuan Volume Normal
(Hari)
4 Pekerjaan Plat Area Lantai Dasar As-5-6/E-I' .
Elv-(-0,10)
a. Pek. Bekisting m2 21,31
b. Pek. Pembesian kg 4.252,76 5
c. Pek. Pengecoran m3 58,25 1
5 Pekerjaan Platﬂantai asar As-6-204F-I' S m/ 14
Elv-(-0,
a.Rek. }%ing %,91 2
i kg 10

Pembesian 57.569,34
: m3 90q 2

b 4.2  Analisis Da 4

jaringan  kerja de ' T
berdasarkan pada d i J dule normal sisa pekerjaan struktur dan

tur. Hal terse juan untuk mengetahui total durastmormal

proyek dan mengeta kritis dari kegiatan proyek imi. Pada tahapan

peng jaringan kerja akan menggunakan program Mi roject 2019
dengan hubungan sefiap pekerjaan meliputi Finish to S. tart to Start, Finish to
Finish, Start to Finish. Gambar 4.1 m pa&nto aringan kerja PDM yang
dikerjakan menggunakan progra icrosoft Project 2019 dan Tabel 4.4

merupakan pekerjaan yang berada di jalur kritis.
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& Clear -
ol
o) CONTOH PEKERJAAN YANG BERADA DI LINTASAN KRITIS  free Simoe
i Edeing
£ DITANDAI DENGAN GANTT CHART BERWARNA MERAH
@
H 4—“
Task Way 2023 e 2023
Mode = TaskName « Duration = Stant = Finish » Preflecessor » | 30 02 04 06 04 10 12 M4 16 18 202 24 26 28 30 01 03 03 67 09 W W2 U W 18 2 1! 2
0 (= + Sisa Pekerjaan Struktur & 126 days Mon Sun
l——-ﬁ"’W"—————M‘lﬂ.m’ﬂi— ——— e o = o
1= « Pakerjaan Plat Area Lantai Dasar 14 days  Mon Sun —
As12-19/A-F Eh(-0,05] 01/05/23  14f0s/23
Iz - Bekisting 2 days Man D1/05/2: Tue 02/05/23 -
3 |m Pembesian 10days  Wed 03/05/2 Fri 12/05/23 2 S
I‘ - Pengecoran 2 days Sat 13/05/23 Sun 14/05/23 3 T
5 |- + Pakarjaan Plat Ares Lantal Dasar 14 days Men Sun L — |
I As-6-20/F1 Elv-{-0,05) 15/05/23  28/05/23
g 6 |= Bekisting 2days Mon 15/05/2: Tue 16/05/23 4 .
3 I? - Permbesian 10days  Wed 17/05/2: Fi 26/05/23 & ‘_
Coa - Pengecoran 2daps  Sat27/05/23 Sun 280523 T
E Iu - < Pekerjaan Plat Ares Lantai Dasar 7days  Mon Sun
& As-5-6/E1 Elv-{-0,10) 29/05/23  04f06/23
Jo = Bekisting 1day  Mon 29/05/2: Mon 29/05(2: &
1" |- Pembesian 5 days Tue 30/05/23 S8103/06/23 10
|2 = Pengecoran lday SunO4/06/23 Sun 04/06/23 11
— o o R mm mm
13- 4 Pakerjaan Plat Lantai Area Parkir 7 days Mon Sun
v-(-1,60) 08/06/28  11/06/23%
14 (= Bekisting 1day Mon D5/06{2: Mon 05/06/2: 12
15 - Pembesian 4days  Tue06/06/23 Fi09/06(23 14
% = Pengecoran 2 days. Sat 10/06/23 Sun 11/06/23 15
1. 4 Pekerjaan Plat Lantai Area Parkir 7 days Mon Sun —
As-1-2/E-1 Ehv-(+1.40) 12/06/23  18/06/23
i
Rudy o HowTasks : Wasualy Schacuded BElz = = O - o+

¥

erja PDM (Data Microsoft Project 20@

1 4.4 Daftar Pekerjaan Pada Lintasan Kritis -

Durasi

14
, <[
10

2
14
2
1
2

57.569,34
901,98

6/F-I \S
. isti 21,31 1

Pembesian kg 42527 5
Pengecoran m3 5

2 34,04 18
. | 11.438,04 22
c. Pengecoran 64,63 4

5 Pekerjaan Ring Balok 28
a. Bekisting m? 480,00 18
b. Pembesian kg 9.799,73 24
c. Pengecoran m? 60,00 4

6 Pekerjaan Dinding Lt. Dasar 21
a. Pasangan Dinding m? 3.743,04 16
b. Plesteran m? 7.416,10 16
c. Acian m? 7.416,10 16
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LY,

5 Pada proyek

No. Pekerjaan Satuan Volume Durasi

d. Pengecatan m? 10.797,77 7
Pekerjaan Dinding Lt. Mezzanine Lt.
7 7
Dasar
a. Pasangan Dinding m? 1.228,62 4
b. Plesteran m? 2.751,72 4
c. Acian m? 2.162,72 4
d. Pengecatan m? 4.686,32 3
8 Pekerjaan Dinding Lt. 7
a. Pasangan Dinding P . 4
b. teran 2 ) 4
. Act m? 4
2 3

engecatan m

11

4.2.2 Analisis Perhi ivi
Kerja, dan erja Per Hari

Mitral0 Bintaro akan dilakukanphpatan

beru ambahan jumlah tenaga kerja dan penerapa kerja untuk
mengetahui perbedaan waktu dan biaya pada proyeks, Oleh karena itu, untuk
menganalisis “petcepatan tersebutd diperlu ngka 1 yaitu menghitung
produktivitas, jumlah, iayelnga ja®normal pada setiap pekerjaan.
Analisis perhitungan ini bertujuan untuk memahami kondisi normal sebelum
dilakukannya penerapan metode percepatan atau crash program. Analisis
perhitungan ini dilakukan pada tenaga kerja proyek dengan melakukan dua simulasi

untuk mencari durasi dan biaya yang lebih efektif dan efisien untuk menyelesaikan

proyek, analisis pertama yang akan dilakukan adalah pekerjaan yang berada di
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lintasan kritis pada sisa pekerjaan struktur dan arsitektur bangunan utama dan
analisis selanjutnya akan dilakukan pada seluruh pekerjaan yang terdapat pada sisa

pekerjaan struktur dan arsitektur bangunan utama.

4.2.2.1 Analisis Perhitungan Pada Lintasan Kritis Sisa Pekerjaan
1. Produktivitas Te I% Zfrl

Perh1 gan 1 produktivitas tena erj iy dilakukan untuk
menentukan ju ah tenaga kerja yang diperlukan pada setiap pekerjaan. Nilai

produktivitas ini diperoleh dari angka koefisien setiap tenaga ke tercantum

PERMEN un 2022. Nilai produktivitas tenaga kerja dapat
ihitting menggu 9. $

Berikut kan contoh analisis perhitungan nilai produktivitas tenaga
kerja normal per

a. Pekerjaan be

Mandor

Tuk = i
Kep;a Tukang 30,303 m?/hari
Mandor 6 Uz/hN P

b. Pekerjaan pembesian plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Diketahui nilai koefisien tenaga kerja sebagai berikut:
Pekerja =0,7 oh
Tukang =0,7 oh
Kepala Tukang = 0,07 oh
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Mandor =0,04 oh

Perhitungan nilai produktivitas:

Pekerja = %7 = 1,429 kg/hari

Tukang = 0—; = 1,429 kg/hari

Kepala Tukang = riw = 14,286 kg/hari

Mandor ;4 %)00 Rri S /

c. pengecoran plat area lantai dasar as-12-1 9/A£- -

vitas Tenaga Kerja Normal Pada Lianritis
Nilai

Tenaga Kerja Satuan roduktivitas
erj ari 1,515
o T . m?hari 3,030
a. Bekisting ;
epalaTukang m?/hari 30,303
Mandor m?/hari 30,303
Pekerja kg/hari 1,429
) Tukang kg/hari 1,429
b. Pembesian -
Kepala Tukang kg/hari 14,286
Mandor kg/hari 25,000
Pekerja m?/hari 15,625
c. Pengecoran -
Tukang m>/hari 4,098
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Nilai

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Produktivitas
Kepala Tukang m’/hari 29,412
Mandor m’/hari 13,699

Hasil dari nilai produktivitas tenaga kerja normal pada lintasan kritis sisa

pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 7.
2. Analisis Perhitungan Jl&h TBa Kers Nopmal Per Hari

telah “menghitung nilai produktivitas tenaga kerjaj langkah berikutnya
adal kan perhitungan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkaﬁuari. Untuk

lakukan perhitu tenaga kerja, diperlukan nilai volume dan durasi
@pekerjaan.

Berikut
& per hari:

a. Pekerjaan be

ja dapat dihitung menggunakan rumus 2.10.

an contoh analisis perhitungan jumlah tenaga kerja normal

Ke
Mandor = 30,303 m?/hari
Perhitun aht a kerja: P
Pekerja = @ M78 N
Tukang =811 9589~ 100h
3,030 X 2
Kepala Tukang = BT 0,958 = 1 oh
30,303 x 2
Mandor =381 _ 0,958 =~ 1 oh
30,303 x 2
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b.

A%ukang = 14,286 kg/hari v
s/hndor i

LY,

2

Pekerjaan pembesian plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Diketahui nilai produktivitas tenaga kerja serta volume dan durasi

pekerjaan (data didapatkan dari Rencana Anggaran Biaya dan Kurva S proyek

pembangunan MitralO0).

Volume = 52.038,73 kg

Durasi =10 hari

Nilai produktiyitas R 5 ' ,
Pekerja \ 1,429 ari /
Tuk

= 1,429 kg/hari

erhitungan m
N £ .
Tukang
Kepala Tukan 4
Mandor
S
Pekerjaan peng ‘oran p i s-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Diketa ga kerja serta volume da st
ekerjaan (dat i a Anggaran Biaya dan Kurva S proyek
&mbangunan \
Vol
u

Nilai pro itas:
Pekerja —@5 mw N .
Tukang = 4,098 m>/hari

Kepala Tukang = 29,412 m>/hari
Mandor = 13,699 m?/hari

Perhitungan jumlah tenaga kerja:

Pekerja =119 — 19,554 =20 oh
15,625 X 2
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611,09

Tukang = - = 74,559 =75 oh
4,098 X 2

Kepala Tukang =——"— =10,388 = 11 oh

Mandor =M% _12304~230h
13,699 X 2

Tabel 4.6 Daftar Rekapitulasi mlah aga Kerja Normal Pada Lintasan Kritis
Jumlah
Tenaga Kerja

No. Pekerj nag Satuan

Pekerj ntal d
12- 19/A elv (-
Pekerja
o Tukang 10
1sting
Kepala Tukang oh 1
: Mandor oh 1

Pekerja

gkerjaan secara kesgluruhan'da

nalls1s Perhi n Biaya

enaga Kerja Per Hari (Normal C;t)

Setelah men as tenaga kerja dalam satuan hari dan‘jumlah
tenag per hari se Jaan, langkah selanjutnya adalah menghitung biaya
normal k setiap tenaga kerja pada setiap pekerjaan (Norm Perhitungan
biaya normal erja_dapat dihitung mengg aka us 2.11 dan 2.12.

Berikut ntoh nalisis nga blaya normal pada setiap
pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Diketahui hasil perhitungan jumlah tenaga kerja setiap pekerjaan,
durasi pekerjaan, dan harga upah tenaga kerja per hari (data didapatkan dari

daftar harga upah harian dan Kurva S proyek pembangunan Mitral0).

40



Harga upah per hari:
Durasi = 2 hari

Jumlah Tenaga Kerja:
Pekerja =20 oh
Tukang =10 oh
Kepala Tukang =1 oh

Mandor 1 oh R :
Perhitunwota ah tenaga kerja atau no#ﬂ: }

Pekety =Rp130.000,00 x 20 oh x 2 hari

= Rp5.200.000,00 4?
0,00 x 10 oh x 2 hari \P

<
>~

Pekerjaan pembesian i elv-(-0,50).

i i 1 j tenaga kerja setiap pekerj
durasi pekerja. kerja per hari (data didapaﬂ%
&ftar harga up i proyek pembangunan Mitra%

Harga upah per
ﬁ 10 hari
Jumlah Tenaga Kerja:
Pekerja =370 P
Tukang = G U N

Kepala Tukang =4 oh
Mandor =3 oh
Perhitungan total upah tenaga kerja:

Pekerja = Rp130.000,00 x 37 oh x 10 hari
= Rp48.100.000,00
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t Tukang

Tukang =Rp150.000,00 x 37 oh x 10 hari
= Rp55.500.000,00

Kepala Tukang = Rp200.000,00 x 4 oh % 10 hari
= Rp8.000.000,00

Mandor =Rp250.000,00 x 3 oh x 10 hari
=Rp7.500.000,

Total Biaya w (NoECosﬁpl 190.?

c. jaan p gecoran plat area lantai dasar as-12- 19/Ak -(-0,50).
iketahui hasil perhitungan jumlah tenaga kerja 1 pekerjaan

urasi peker;j upah tenaga kerja per hari (data didapatkan dari
ftar harga &

a S proyek pembangunan Mitral
Durasi =2

Jumlah Tena

Pekerja

Kepala Tukang

<
T

5 oh x 2 hari \

Tukang = Rp200.000,00 x 11 oh x 2 hari

= Rp4 400.000,00
Mandor 00 %23 har1P
.000,

Total Biaya Normal (Normal Cost) = Rp43.600.000,00
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Tabel 4.7 Daftar Rekapitulasi Biaya Normal Tenaga Kerja Pada Lintasan Kritis

Total Upah Biaya Normal
No. Pekerjaan Tenaga Kerja Tenaga Kerja (Normal Cost)
(Rp) (Rp)
Pekerjaan plat area lantai
1 dasar as-12-19/A-F’ elv-(-
0,50).
Pekerja 5.200.000,00
. Tukang 3.000.000,00
a. Bekisting epala ng 400.000,00 9.100.000,00
Pekerja 4%.00 ;
b Pembes Tukang > 00'0% 119.100.000,00
' Kepala Tukang 8.000.000,00 o
Mandor 7.500.000,00
Pekerja 5.200.000,00
Tukang 22.500.000,00
c. Pengeco Tukang 4.400.000,00 4@,00
Mandor 11.500.000,00

erada di lintasan

an perhitungan untuk biaya

1. _Produktivitas
Perhitungan

menentu jumlah te Ja yang diperlukan pada setiaptpekerjaan. Nilai

produktiuitas ini diperoleh dari angka koefisien setiap tenaga g tercantum
dalam PERM R Tahun 2022. Nilai prod itas tehaga kerja dapat
dihitung menggunakan tumus 2.9.

Berikut merupakan contoh 1sis perhitungan nilai produktivitas tenaga
kerja normal per hari:
a. Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.
Diketahui nilai koefisien tenaga kerja sebagai berikut:
Pekerja = 0,66 oh
Tukang =0,33 oh
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w Mandor
m Pekerja

Kepala Tukang = 0,033 oh
Mandor =0,033 oh

Perhitungan nilai produktivitas:

Pekerja = W = 1,515 m*/hari

| -

3,030 m?/hari
Kepala Tukan ¢ E 303R. ,
Mandor = 30,303 m?/hari / f

Pekerjaan pemb

Tukang

o
,_.w

ining wall area parkir.

tenaga kerja sebagai berikut:

Perhitungan nil

c. an pengecoran retaining wall area parkir.
Diketahui nilai koefisien tenaga kerja seba

i berik
Pekerja = h v
Tukang = @h U N
Kepala Tukang = 0,033 oh

Mandor =0,073 oh

Perhitungan nilai produktivitas:

Pekerja = 5oe1 — 16,393 m?>/hari

—L = 4,695 m¥/hari

Tukang 5213
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1

Kepala Tukang = To33

—— = 13,699 m*/hari
073

30,303 m*/hari

)

Mandor

o

Tabel 4.8 Dafiar Rekapitulasi Produktivitas Tenaga Kerja Normal Pada Seluruh Sisa
Pekerjaan

Nilai

No. Pekerjaan I aga Kerja Satuan Produktivitas
1 Pekerjaan Retaining Wall
Peketj / m?/Nagi 1,515
i Tukang m?/hari 3,030
Bekis .
Kepala Tukang ari 30,303

Mandor m?/hari 0,303
Pekerja kg/hari 1,429

Tuk kg/hari 1

Q b. Pembesi e £ ar% -
Kepala Tukang kg/hari 4,286

Mandor kg/hari 25,000

j 16,393 [
4,695
30,303

m?>/hari

naga kerja yang dibutuhkan per hatig Untuk

melakukan_perhitung naga kerja, diperlukan nilai vg@lume dan durasi

setiaﬁ;aan. Jumlah tenaga kerja dapat dihitung menggu us 2.10.
Berik

uWakan contoh analisis perhitungan jumlah tenaga kerja normal
a. Pekerjaan bekisting refaining rea parki

Diketahui nilai produktivitas tenaga kerja serta volume dan durasi

pekerjaan (data didapatkan dari Rencana Anggaran Biaya dan Kurva S proyek
pembangunan Mitral0).
Volume = 749,14 m?

Durasi =10 hari
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Nilai produktivitas:

Pekerja = 1,515 m* hari
Tukang = 3,030 m* hari
Kepala Tukang = 30,303 m?*/hari
Mandor = 30,303 m*/hari

Perhitungan jumlah tenaga kerja:

Pekerja R S
Tukang 2 70 04,724 %25 oh
3,030 X 10

alaTukang =1 _5472=30h ﬁ
b/landor =2,472 =3 oh

@ b. Pekerjaan p 1 ini ' i ®

lume dan durasi

nilai” produktivitas tenaga
pekerjaan (dat apatka
pembangunan 10).
Volume = 6.263,
Durasi = 10 hari

Nilai produktivitas:

fﬁlgan mlah tenaga kerja:

Pekerja _ 626357 = 4,383 = 5 oh P
Eg 10
: 7 U .

Tukang = 1' n 4,383 =~ 5ioh

Kepala Tukang = %63'57102 0,438 =1 oh

Mandor — 526357 _ 0,25~ 1 oh
25,000 x 10
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c. Pekerjaan pengecoran retaining wall area parkir
Diketahui nilai produktivitas tenaga kerja serta volume dan durasi
pekerjaan (data didapatkan dari Rencana Anggaran Biaya dan Kurva S proyek
pembangunan MitralO0).
Volume = 74,91 m?

Durasi =1 hari

Nilai produktiyitas g ,
Pekerja 16,393 /hari S / 7\

Tuk = 4,695 m*/hari

i ukang = 30,303 m?/hari v
s/hndor 1

erhitungan

74,91
16,393 X 1

=4,569 = 5 oh

Pekerja

Tukang
Kepala Tukan

Mandor

Jum

Satuan Tenaga K¢

Pekerja oh E

Tukang oh 25

Kepala Tukang o 3
Mandor oh 3

Pekerj oh 5

n 5

U(epa g oh 1
Mandor oh 1

Pekerja oh 5
Tukang oh 16

c. Pengecoran

Kepala Tukang oh 3
Mandor oh 6
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Hasil dari nilai jumlah tenaga kerja normal pada seluruh sisa pekerjaan

secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 12.

3. Analisis Perhitungan Biaya Normal Tenaga Kerja Per Hari (Normal Cost)

Setelah menghitung produktivitas tenaga kerja dalam satuan hari dan jumlah

tenaga kerja per hari setiap pekerjaan, | ah selanjutnya adalah menghitung biaya
normal untuk setiap tenaga ki

rmal Cost). Perhitungan
1h1tung men aka rumu 1 dan 2.12.

ikut rupakan contoh analisis perhitungan biaya normal pada setiap

a. " Pekerjaan beki wall area parkir. ;
i 1 an jumlah tenaga kerja setiap@aan,

dan harga upah tenaga kerja per hari (data didapatkan dari

biaya normal adap

haria an Mitral0).
ri:
Durasi = 10 ha

Jumlah Tenaga

<
P
-

Pekerja
Tukang
g Kepala Tukang
Mandor
rhitungan to tau biaya normal: \
Pekerja 0 x 50 oh x 10 hari

,g = Rp65.000.000,00
Tukang =Rp150 000,00 x 25 oh x 10 hai
Kepala Tukang = 00 x 3 oNﬂ
= Rp6 000.000,00
Mandor =Rp250.000,00 x 3 oh x 10 hari
= Rp7.500.000,00

Total Biaya Normal (Normal Cost) = Rp116.000.000,00
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b.

Pekerjaan pembesian retaining wall area parkir.

Diketahui hasil perhitungan jumlah tenaga kerja setiap pekerjaan,
durasi pekerjaan, dan harga upah tenaga kerja per hari (data didapatkan dari
daftar harga upah harian dan Kurva S proyek pembangunan Mitral0).

Harga upah per hari:

Durasi = 10 hari

Jumlah Tenaga Kerja: E R 5 ' ,
Peker_]a oh / )

erhitungan

a ukang =1oh v
s/hndor

.
Z,

Pekerja

Tukang

Kepala Tukang

Mandor

Total Biaya N

J
AYA*

Pekerj aan penge wall area parkir.

1ketahu1 hasil perhitungan jumlah tenaga keyj iap pekerjaan,

didapatkan dari

dan harga upah tenaga kerja perghari (da
daftar ha an dan S pr n Mitral0).
Durasi = 1 hari

Jumlah Tenaga Kerja:
Pekerja =5o0h
Tukang =16 oh

Kepala Tukang =3 oh
Mandor =6o0h
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Perhitungan total upah tenaga kerja:

Pekerja =Rp130.000,00 x 5 oh x 1 hari
= Rp650.000,00

Tukang =Rp150.000,00 x 16 oh x 1 hari
= Rp2.400.000,00

Kepala Tukang = Rp200 000,00 oh x 1 hari

0,00 E
Mandor p25 0,00 x ari / }

=Rp1.500.000,00

ya Normal (Normal Cost) = Rp5.150.000,00 v

abel 4.10 D apitulasi a Normal Tenaga Kerja Pada Seluw
Pekerjaan

Total Upah Biaya Normal
3 j (Normal Co’

(Rp)

a. Bekisting : — .000.000,00[

2.000.000,00 18.500.000,00

2.500.000,00
e 650.000,00
o 2.400.000,00
c. Pengecorat = ukang 600.000,00 SN0,00
Mandor 1.500.000,00

Siela akukan perhltungan untuk biaya a seluruh sisa
pekerjaan struk ar51te has a normal sebesar
Rp5.360.300.000,00. Ha ari nilai 1aya ormal pada seluruh sisa pekerjaan

secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 12.
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4.2.3 Analisis Perhitungan Alternatif Percepatan Durasi Penyelesaian

Proyek

Pada penelitian ini, akan dilakukan percepatan proyek dengan metode crash
program menggunakan dua alternatif yaitu penambahan tenaga kerja sebanyak
20%, 40%, dan 60% dan penerapan shift kerja sebanyak 2 shift kerja yang terbagi
menjadi dua sesi, yaitu sesi Ema dilaSr’laka ari pukul 07:00 — 15.00
dan sesi kedu&kflmsana dari pukul 1 - 2})(1) ?1 masing-masing

rbeda

1 jam istizahat yang dilakukan oleh tenaga kerja yang be pada setiap shift.

Anali erhitungan alternatif percepatan ini akan dilakukan paa simulasi,

analisis pertama Yy, ukan adalah pekerjaan yang berada di lintasan
itis' pada sisa an arsitektur bangunan utama c@ﬁ}lisis
selanjutnya aka ukan pada seluruh pekerjaan yang terdapat pada sisa

pekerjaan struk i jutnya akan dilak’kan
perbandingan ant i i i i iaya dan durasi
wproyek pada kondis . 4
engan Penambahan
Tenaga Ker, T

Pada peneli i batan durasi proyek, digunak&%ernatif
ama yaitu pena enaga kerja sebanyak 20% dari jumlah®enaga
kerj untuk setiap pekerjaan. Dengan menggunakan a if penambahan

tenaga kerja sebesar, 20% dari jumlah tenaga kerja gormal, "diharapkan dapat
meningkatkan” ni pr@itas Ha Ner da setiap pekerjaan
aa |

sehingga dapat memper: durasi peker;j

4.2.3.1.1 Analisis Perhitungan Pada Lintasan Kritis Sisa Pekerjaan
1. Analisis Perhitungan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja

Penambahan jumlah tenaga kerja dapat dihitung menggunakan rumus 2.15.
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Berikut merupakan contoh analisis perhitungan penambahan tenaga kerja sebesar
20% pada setiap pekerjaan:
a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja = (20 % 20%) + 20 = 24 orang

Tukang = (10 x 20%) + 10 = 12 orang

Kepala Tukang = (1 x20%) + 1 =2 orang

Mandor q1 X )+ 1 oran
ﬁ( 0,50).

b. jaan p beswn plat area lantai dasar as-12- 19/A-

= (37 x 20%) + 37 = 45 orang

Tukang
Kepala Tukang

& @
Pekerjaan pe i - -0,50).
t Pekerja 4
: Mandor .
‘ﬂwA -F’ elv-(-0,50).

mlah Tenaga Kerja 20% Pada LmQ
Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja

abel 4.11 Daftar

Pekerja oh 24
Tukang oh 12
Tukang L 2
oh 2
Pekerja oh 45
. Tukang oh 45
b. Pembesian
Kepala Tukang oh 5
Mandor oh
Pekerja oh 24
Tukang oh 90
c. Pengecoran
Kepala Tukang oh 14
Mandor oh 28
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pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 8.

2.

2.16. Berikut merupakan contoh analisj

Hasil dari penambahan tenaga kerja sebanyak 20% pada lintasan kritis sisa

Analisis Perhitungan Durasi Percepatan (Crash Duration)

Durasi percepatan (crash duration) dapat dihitung menggunakan rumus

pekerjaan:

a.

Tukang
erala Tuk

LY,

mb.

) 58,11
Peke

1,515 x 24

Mandor

1,429 X 45
52.038,73

ari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan

terbesar yaitu 8, L, hari.

Pekerjaan pengecorG[ areLeJai dale_

611,09

Pekerja =———— = 1,6 hari
15,625 X 24
611,09 :
Tukang = = 1,7 hari
4,098 X 90
611,09 .
Kepala Tukang =-———— =1,3 hari
29,412 x 14
611,09 .
Mandor =——"—— = 1,4 hari
13,699 x 28

Peker;j aa\ekM plat ;antal dasar

= 1,6 hari

= 1,6 hari

erhitungan durasi percepatan pada setiap

35-19/-F’?.¢-o,50).

nakan hasil nilai

nakan hasil nilai

IE/A-F’ elv-(-0,50).
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Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 1,7 hari.

Tabel 4.12 Daftar Rekapitulasi Durasi Percepatan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja
20% Pada Lintasan Kritis

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Pe]:cue:)a:tlan
Pekerjaan plat area lantai
12-19/A-F’ elv-(-0,50).
q E ! gPekerjs hagi 1.6
Belii\ Tukang ha ' 1,6
Kepala Tukang 1 1,0
Mandor hari 1,0
Pekerja hari 8,1
Tukang hari 8,
Kepala Tukang hari 7
Mandor >
Pekerja i 1,6
& 17 o

Kepala Tukang

Setelah dilak 1815 pe 1ja sebanyak

I l ‘20% pada setiap pekerj idap , % 104 ha}_
otal 126 hari untuk gisa w. i . Hasil dari durasi percepatan

setelah penambaha - . ,
cara keseluruhan ili )
6 Analisis Perhit

a percepatan (crash cost) dapat dihitung meng rumus 2.11,

rumus 2.12, danirumus 2.14. Berikut merupakan contohganalisis perhitungan durasi
percepatan pada setiap I'_] n:
a. Pekerjaan bekisting rea luasa -19/A-F’ elv-(-0,50).

Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:

Pekerja =Rp130.000,00 x 24 = Rp3.120.000,00
Tukang = Rp150.000,00 x 12 = Rp1.800.000,00
Kepala Tukang = Rp200.000,00 x 2 = Rp400.000,00
Mandor = Rp250.000,00 x 2 = Rp500.000,00
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=Rp100.371,19
Coshslope total 100.371,19 x (2 — 1,6) N 9

Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:

Pekerja =Rp3.120.000,00 x 1,6 =Rp4.985.966,70
Tukang =Rp1.800.000,00 x 1,6 =Rp2.876.519,25
Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 1,6 = Rp639.226,50
Mandor =Rp500.000,00 x 1,6 =Rp799.033,13
Total upah =Rp9.300.745,5

Perhitungan n%lst sl R kan'persam n 2.14:
Cost slop P 0 %0 }

J

Pekerjaan pé i i -19/A-F’ elv-(-0,50). @
Perhitungan
Pekerja
Tukang
Kepala Tukang
Mandor

Perhitungan tot | akan persamaan 2.12:

<
P
-

Pekerja =Rp47.355.244,28
ukang ,1 =Rp54.640.666,47
pala Tukang x 8,1 =Rp8.094.913,55 \

1000,00 x 8,1 = Rp8. 094.913,
=Rp118.185.737,86

ilat cost slope (menggunakan ersa

Cost slope/hari §p118.188 73786 — 00. 00
— _Rp9l.4
Cost slope total =—Rp91.434,31 x (10 -8,1)

— _Rpl174.190,26
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c. Pekerjaan pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:

Pekerja =Rp130.000,00 x 24 =Rp3.120.000,00
Tukang =Rp150.000,00 x 90 = Rp13.500.000,00
Kepala Tukang = Rp200.000,00 x 14 = Rp2.800.000,00
Mandor =Rp250.000,00 x 28 = Rp7.000.000,00
Perhitungan total upah teﬁker eng&(an rsamaan 2.12:
Pekerja u{p& .000,00 x1,7 pJ;9.0 7
Tuk \ =Rp15.750.000,00 x 1,7 = Rp22.36£(§60

ala Tukang

~ Rp3.200.000,00 x 1,7 = Rp4.638.859,asv
000,00 x 1,7 = Rp11.597.149,20

\I\

andor
otal upah

Cre ootk
Slope
(Rp) \”( )

40.342,57

9.100.000,00 9.300.745,58 10
. Pembesi 119.100.000,00 118.185.737,86 -91. -174.190,26
c. Peng 43.600.000,00  43.770.954, 85.475; 56.433,87

Setelah dilakukaeris unga iaya percepatan akibat penambahan

tenaga kerja sebanyak 20% pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan

nilai minus () yang menunjukkan bahwa terdapat penghematan atau efisiensi
biaya. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan hasil biaya percepatan sebesar

Rp3.489.517.030,35 dan total nilai cost slope sebesar Rp874.574,44. Hasil dari nilai
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biaya percepatan penambahan tenaga kerja sebanyak 20% pada lintasan kritis sisa

pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.2.3.1.2 Analisis Perhitungan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan
1. Analisis Perhitungan Penzmba Jumlah Tenaga Kerja

Penambahan jumlah t
Berikut meru kaMoh an
20% pa et&ekerjaan:
a. %ﬂ V
ekerja 0) +50 = 60 orang
sukang 25 =30 orang \P

Kepala Tuk (3 x20%) + 3 =4 orang

a ke apat dihitung menggunakan rumus 2.15.
sis perhitung na ahanrga kerja sebesar

bekisting retaining wall

Mandor

b b. Pekerjaan pem
, Pekerja
I I ‘ Tukang

Kepala Tukang ;| =
Mandor

&kerjaan pen

Pekerja
ﬁ = (16 x 20%) + 16 = 20 orang
Kepala Tukang , = (3 x 20%) + 3 =4 orang

Mandor GZO‘VU: 8 ‘Q P\

Tabel 4.14 Daftar Rekapitulasi Penambahan Jumlah Tenaga Kerja 20% Pada Seluruh
Sisa Pekerjaan

+ 5 =6 orang

Jumlah

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja

1 Pekerjaan Retaining Wall

Pekerja oh 60
a. Bekisting Tukang oh 30
Kepala Tukang oh 4
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Jumlah

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja
Mandor oh 4
Pekerja oh 6
b. Pembesian Tukang o :
Kepala Tukang oh 2
Mandor oh 2
Pekerja oh 6

N

Tuka oh 20
c. Pengecoran -
pala ng oh
\ Ma: / 8

dari penambahan tenaga kerja sebanyak 20% %lumh sisa

kerjaanrsecara ke apat dilihat pada Lampiran 13.

2. Analisis Pe \f\

wpekerj aan:

a. Pekerjaan bekis

m Pekerja

Tukang

Kepala Tukan

&andor
Dari has 1atas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

aﬁ yaitu 8,2 hari.
b. Pekerjaauwﬁsia@zin wa
626357

749,14

Pekerja = 7,3 hari
1,429 X 6
6.263,57 .
Tukang = =17,3 hari
1,429 X 6
6.263,57 .
Kepala Tukang =———— =22 hari
14,286 X 2
6.263,57 .
Mandor =———"—— =1,3 hari
25,000 x 2
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b Percepatan
1 -

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 7,3 hari.

c. Pekerjaan pengecoran retaining wall

7491
16,393 X 6

= (0,8 hari

Rri
Kepala T\ang : ,6 hari S / }
= 0,7 hari

n =

13,699 X 8
i i itungan diatas, selanjutnya akan diguna; hasil nilai
Orbesar yai \P

Durasi

Pekerja

Tukang =

a. Bekisting

hari
hari 7
hari 2i
hari 13
Pekerja hari w
Tukang hari 0,
Kepala Tukang hari 0,6
Mandor

q h 0.7
Setela&ka analisis wngNlmb%naga kerja sebanyak
( ; !

20% pada setiap pekerja dapatkan thasil percepatan yaitu 102 hari dari

b. Pembesian

c. Pengecoran

total 126 hari untuk sisa waktu penyelesaian proyek. Hasil dari durasi percepatan
setelah penambahan tenaga kerja sebanyak 20% pada seluruh sisa pekerjaan secara

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 13.
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erhitungan tq
ekerja

rm

b. Pekerjaan pembeste
u%@l

3.

Analisis Perhitungan Biaya Percepatan (Crash Cost)

Biaya percepatan (crash cost) dapat dihitung menggunakan rumus 2.11,

rumus 2.12, dan rumus 2.14. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi

percepatan pada setiap pekerjaan:

a.

Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.

Perhitungan harga upah per hari ( gunakan persamaan 2.11:
Pekerja pl3 0,00ﬁ 57 .800:000,00
Tukang ¢p15 .000,00 x 3 4.5%00,
Kep T&ng =Rp200.000,00 x 4 = Rp800.000,f
=Rp250.000,00 x 4  =Rpl .000.000,00?
ga kerja (menggunakan persamaan 2412:

\I\

(o)

Tukang
Kepala Tuka
Mandor |
Total upah

Cost slope/hari

Cost slope tota
= Rp33.5904£

g wall area parkir.

gan harga upah per hari (menggunakan persamaa

Pekerja —Rp130.000,00 x 6 = Rp780.000,00
Tukang ~Rp .001(;216 900.000,0
Kepala Tukang = 0.000; 2 Rp400.000,00

Mandor =Rp250.000,00 x 2 =Rp500.000,00
Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:
Pekerja =Rp780.000,00 x 7,3 = Rp5.699.851,81
Tukang = Rp900.000,00 x 7,3 =Rp6.576.752,09

Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 7,3 = Rp2.923.000,93
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Mandor = Rp500.000,00 x 7,3 = Rp3.653.751,16
Total upah =Rp18.853.355,99

Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14:

_ Rp18.853.355,99 — Rp18.500.000,00
10-7,3

= Rp35.328 29

Cost slope total = 328 10 —
\I 5.121, /
n pengecoran retaining wall area parkir.
Perhitungan har er hari (menggunakan persamaan N

= Rp780.000,00 \P
= Rp3.000.000,00

Cost slope/hari

Perhitungan t 12:
Pekerja
Tukang
Kepala Tukang

Mandor
g Total upah
erhitungan ni 14
éost slope/hari ; _‘01":5-150-000,00 \
Cﬁwe I =Rp99.719,55% (1 -0 8)
m GQO 160,3

Tabel 4.16 Daftar Rekapitulasi Biaya Percepatan dengan Penambahan Tenaga Kerja
20% Pada Seluruh Sisa Pekerjaan

Cost Slope

. Biaya Normal Biaya Crash . Total Cost
No. Pekerjaan er Hari
! (Rp) (Rp) PR Slope (Rp)
(Rp)
Pekekerjaan
Retaining Wall
a. Bekisting 116.000.000,00  116.190.993,60 19.091,12 33.590,90
b. Pembesian 18.500.000,00 18.853.355,99 35.328,29 95.121,34
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Cost Slope

. Biaya Normal Biaya Crash . Total Cost
No. Pekerjaan er Hari
! (Rp) (Rp) Y Rpy  Slope Rp)
c. Pengecoran 5.150.000,00 5.249.720,35 99.719,55 20.160,32

Setelah dilakukan analisis perhitungan biaya percepatan akibat penambahan

tenaga kerja sebanyak 20% pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan

nilai minus (—) yang menu at penghematan atau efisiensi
biaya. Berdasarkan'perhitungan terse idapat b1a a percepatan sebesar
Rp5.375.812. total nilai cost slope sebes .708,24. Hasil dari

nilai4bi ercepatan penambahan tenaga kerja sebany 20% a seluruh

Serj aan.secara kes

& 4.2.3.2 Analisis tan dengan Penamb‘an

dapat dilihat pada Lampiran 13.

Tenaga

D Pada peneliti i an alteg
m pertama yaitu penamb j j mlah tEaga

0% didapatkan dafi hasi pihak kontraktor proyek dan
servasi lapangan i ar mobilisasi pekerja dapat T
dengan optimal. D mengguna atif penambahan tenaga kerja sebesar

al, diharapkan dapat meningkat nilai

@dari jumlah
produktivitas tenaga

memﬁ Wekerjaan
4.2.3.2.1 Analisis Perhituian Puintzmrltls Sisa Pekerjaan

1. Analisis Perhitungan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja

hari pada setiap pekerjaangsehingga dapat

Penambahan jumlah tenaga kerja dapat dihitung menggunakan rumus 2.15.
Berikut merupakan contoh analisis perhitungan penambahan tenaga kerja sebesar

40% pada setiap pekerjaan:
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a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja = (20 x 40%) + 20 = 28 orang
Tukang = (10 x 40%) + 10 = 14 orang
Kepala Tukang = (1 x40%) + 1 =2 orang
Mandor =(1x40%) + 1 =2 orang
b. Pekerjaan pe ala asar 2- -F’ elv-(-0,50).
Pekerja (37 %) +37= 5
Tuk = (37 x40%) +37 =52 orang )
a ukang = (4 x 40%) + 4 = 6 orang v
G/landor 0) + 3 =5 orang \f\
Pekerjaan p ran plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
® Pekerja ( ¢

Tukang =

t Kepala Tukan 4
Mandor

L

: Tabel 4.17 Daftar Rekapi rja 40% Pada Lintasan

Pekerja oh %
14
2
2

L Tukang oh
a kisting
Kepala Tukang oh
Mandor oh
Pekerja oh 52
ukan 52
b. Pembes
epa g oh 6
Mandor oh 5
Pekerja oh 28
Tukang oh 105
c. Pengecoran
Kepala Tukang oh 16
Mandor oh 33
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Hasil dari penambahan tenaga kerja sebanyak 40% pada lintasan kritis sisa

pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 9.

2. Analisis Perhitungan Durasi Percepatan (Crash Duration)
Durasi percepatan (crash duration) dapat dihitung menggunakan rumus

2.16. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi percepatan pada setiap

pekerjaan: g 5
a. Pekerjaa\ekis plat arca lantai dasar -19/—F’?—0,50).

Pekeryj S8 11 = 1,4 hari

epala Tuk

1,515 x 28
: Tukang : = 1,4 hari ;

Mandor
L ]

t terbesar yaitu . 4
m b. Pekerjaan pembes ,50). :

nakan hasil nilai

1,429 X 52
52.038,73

ari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai
terbesar yaitu 7,0 hari.
c. Pekerjaan pengecorG[ areLeJai dleZ-lE/A-F’ elv-(-0,50).
. _ 611,09 .
Pekerja = 5ez5x78 1,4 hari
Tukang =L 1,4 hari
4,098 x 105
Kepala Tukang = S0 1,3 hari
29,412 x 16
Mandor - o 1,4 hari
13,699 x 33
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Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 1,4 hari.

Tabel 4.18 Daftar Rekapitulasi Durasi Percepatan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja
40% Pada Lintasan Kritis

A Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Durasi
Percepatan
1 Pekerjaan plat area lantai as- |
12-19/A-F elv-(-0,50).

Peker;j / hari 1,4
Tukan; ha 1.4

a Bekis uxang - 5
Kepala Tukang i 1,0
: Mandor hari 1,0
Pekerja hari 7,0

Tukang hari 7
Kepala Tukang hari
Mandor hari )2

setelah penambaha

6 Analisis Perhit

‘<]za
rumus 2.12, danirumus 2.14. Berikut merupakan contohganalisis perhitungan durasi
ercepatan pada sefiap pekerjaan:

. Pekerjaan bekisting rea luasa s-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

p

a

cara keseluruhan

percepatan (crash cost) dapat dihitung meng

Kepala Tukang

Pekerja hari

hari

Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:

Pekerja
Tukang
Kepala Tukang
Mandor

=Rp130.000,00 x 28
=Rp150.000,00 x 14
=Rp200.000,00 x 2
=Rp250.000,00 x 2

= Rp3.640.000,00
=Rp2.100.000,00
= Rp400.000,00
= Rp500.000,00

rumus 2.11,
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Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:

Pekerja = Rp3.640.000,00 x 1,4 =Rp4.985.966,70
Tukang =Rp2.100.000,00 x 1,4 =Rp2.876.519,25
Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 1,4 = Rp547.908.,43
Mandor = Rp500.000,00 % 1,4 = Rp684.885,54

Total upah =Rp9.095.279,9

Perhitungan nilai cost lemenRjkagsam n2.14:

Cost slop%l“ﬁ\l - = 2 — 0'007 }
=—Rp2.361,41

14
Costslope total p2.361,41 x (2 - 1,4) ;

Pekerjaan pé i i -19/A-F’ elv-(-0,50). @

Perhitungan
Pekerja
Tukang
Kepala Tukang
Mandor

Perhitungan tot | akan persamaan 2.12:

<
P
-

Pekerja =Rp47.355.244,28
ukang ,0 =Rp54.640.666,47
pala Tukang x 7,0 =Rp8.406.256,38 \

.000,00 x 7,0 =Rp8.756.517,0
=Rpl119.158.684,20

ilal cost slope (menggunakan persa: 14:
Cost slope/hari glg-ﬁtjg = ;?%00.00 .
— Rp5.861,

Cost slope total =Rp5.861,41 x (10-17,0)
=Rp17.553,68
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c. Pekerjaan pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:

Pekerja =Rp130.000,00 x 28 = Rp3.640.000,00

Tukang =Rp150.000,00 x 105 =Rp15.750.000,00

Kepala Tukang = Rp200.000,00 x 16 = Rp3.200.000,00

Mandor =Rp250.000,00 x 33 = Rp8.250.000,00

Perhitungan total upah teﬁker eng&(an rsamaan 2.12:

Pekerja u{p& .000,00 x'1,4 pJ;9.0 7

Tuk \ =Rp15.750.000,00 x 1,4 = Rp22.36£(§60

alaTukang =Rp3.200.000,00 x 1,4 = Rp4.544.189,0v
andor 000,00 x 1,4 =Rpl1.715.487,46
Qi)tal upah m
Perhitungan

Cost slope/ha

&
t Cost slope total

Tabel 4.19 Daftar R ] ] engan Penambahan Tenaga Kerja

Biaya Crash C;Zs:ﬂ:ﬂe TotaliCost
(Rp) (Rp) %(Z)

9.100.000,00 9.095.279,91
b. ' Pembesi 119.100.000,00 119.158.684,20 , 17.553,68
c. Peng 43.600.000,00  43.794.622 97.309,68  56.433,87

Setelah dilakukaeris unga& percepatan akibat penambahan

tenaga kerja sebanyak 40% pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan
nilai minus () yang menunjukkan bahwa terdapat penghematan atau efisiensi
biaya. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan hasil biaya percepatan sebesar

Rp3.470.742.360,98 dan total nilai cost slope sebesar —Rp5.038.981,88. Hasil dari
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nilai biaya percepatan penambahan tenaga kerja sebanyak 40% pada lintasan kritis

sisa pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 9.

4.2.3.2.2 Analisis Perhitungan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan
1. Analisis Perhitungan Penzmba Jumlah Tenaga Kerja

Penambahan jumlah t
Berikut meru kaMoh an
40% pa et&ekerjaan:
a. %ﬂ V
ekerja 0) +50 =70 orang
sukang 25 =35 orang \P

Kepala Tuk (3 x 40%) + 3 =5 orang

a ke apat dihitung menggunakan rumus 2.15.
sis perhitung na ahanrga kerja sebesar

bekisting retaining wall

Mandor

b b. Pekerjaan pem
, Pekerja
I I ‘ Tukang

Kepala Tukang ;| =
Mandor

&kerjaan pen

Pekerja
ﬁ = (16 x 40%) + 16 = 23 orang
Kepala Tukang , = (3 x 40%) + 3 =5 orang

Mandor @MWU: 9 ‘Q P\

Tabel 4.20 Daftar Rekapitulasi Penambahan Jumlah Tenaga Kerja 40% Pada Seluruh
Sisa Pekerjaan

+ 5 =7 orang

Jumlah

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja

1 Pekerjaan Retaining Wall

Pekerja oh 70
a. Bekisting Tukang oh 35
Kepala Tukang oh 5
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Jumlah

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja
Mandor oh )
Pekerja oh 7
Tuk oh 7
b. Pembesian e

Kepala Tukang oh 2
Mandor oh 2
Pekerja oh 7
Tuka oh 23

c. Pengecoran .
\ = / :

kerjaatrsecara ke apat dilihat pada Lampiran 14.

2. Analisis Pe \f\

dari penambahan tenaga kerja sebanyak 40% %lumh sisa

wpekerj aan:

a. Pekerjaan bekis

m Pekerja

Tukang

Kepala Tukan

&andor
Dari has 1atas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

aﬁ yaitu 7,1 hari.
b. Pekerjaauwﬁsia@zin wa
626357

749,14

Pekerja = ,3'hari
1,429 X 7
6.263,57 .
Tukang = = 6,3 hari
1,429 X 7
6.263,57 .
Kepala Tukang =———— =22 hari
14,286 X 2
6.263,57 .
Mandor =——"— =13 hari
25,000 x 2
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m a. Bekisting

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 6,3 hari.

c. Pekerjaan pengecoran retaining wall

7491
16,393 x 7

Tukang = - = O,R
Kepala T\ang : = (0,5 hari S / }
=21 _ 0,6 hari

n =
13,699 X 9
i i itungan diatas, selanjutnya akan diguna; hasil nilai
Orbesar yai \P

Durasi

b Percepatan
1 -

Pekerja = 0,7 hari

49

hari 6,3

hari
hari ;i
hari 1.3

Pekerja hari X

Tukang hari 0,

Kepala Tukang hari 0,5

Mandor

q h 0.6
Setela&ka! ana?isis ﬁ-‘ngwmb%naga kerja sebanyak
u

40% pada setiap peker; idapatkan hasil 1 percepatan yaitu 94 hari dari

b. Pembesian

c. Pengecoran

total 126 hari untuk sisa waktu penyelesaian proyek. Hasil dari durasi percepatan
setelah penambahan tenaga kerja sebanyak 40% pada seluruh sisa pekerjaan secara

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 14.
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3.

Analisis Perhitungan Biaya Percepatan (Crash Cost)

Biaya percepatan (crash cost) dapat dihitung menggunakan rumus 2.11,

rumus 2.12, dan rumus 2.14. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi

percepatan pada setiap pekerjaan:

a.

Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.

Perhitungan harga upah per hari ( gunakan persamaan 2.11:
Pekerja pl 0,00ﬁ S 100:000,00
Tukang ¢p15 .000,00 x 3 5.2%00,

Kep T&ng =Rp200.000,00 x5 = Rpl.OO0.00%

0 =Rp250.000,00 x5 = Rp1.250.000,00q
ga kerja (menggunakan persamaan 2412:

erhitungan tq
dekerja .100.000,00 x 7,1 = Rp64.275.868,80 \P

i

b. Pekerjaan pembeste
g@

Tukang
Kepala Tuka
Mandor

Rp5.250.000,00 x 7,1 =Rp37.082.232,00

Total upah

Cost slope/hari

Cost slope tota

g wall area parkir.

gan harga upah per hari (menggunakan persamaa

Peketja — Rp130.000,00 x 7 = Rp910.000,00
Tukang - @.oom 7 1.050/000,00
1005 2

Kepala Tukang = 0.00 Rp400.000,00

Mandor =Rp250.000,00 x 2 =Rp500.000,00
Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:
Pekerja =Rp910.000,00 x 6,3 =Rp5.699.851,81
Tukang =Rp1.050.000,00 x 6,3 =Rp6.576.752,09

Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 6,3 = Rp2.505.429,37



Mandor = Rp500.000,00 x 6,3 =Rp3.131.786,71
Total upah =Rp17.913.819,98

Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14:

~ Rp17.913.819,98 — Rp18.500.000,00
10 -6,3

= _Rp58.624,27

Cost slope total = 8 624, (10
\I 219.04¢
n pengecoran retaining wall area parkir.
Perhitungan har er hari (menggunakan persamaan N

=Rp910.000,00 m
= Rp3.450.000,00

Kepala Tuk: . 000.000,00

Cost slope/hari

Perhitungan t 12:
Pekerja
Tukang
Kepala Tukang
Mandor

Total upah

— Rp5.150.000,00
1-0,7

p129.551,55

Cosg;lope 1 =Rp129.551,55 x (1 -0,7)
669 .673,2

Tabel 4.22 Daftar Rekapitulasi Biaya Percepatan dengan Penambahan Tenaga Kerja

40% Pada Seluruh Sisa Pekerjaan

Cost Slope

. Biaya Normal Biaya Crash . Total Cost
No. Pekerjaan er Hari
! (Rp) (Rp) PR Slope (Rp)
(Rp)
Pekekerjaan
Retaining Wall
a. Bekisting 116.000.000,00  117.250.485,94  125.041,53 367.211,68
b. Pembesian 18.500.000,00 17.913.819,98  —58.624,27 —219.045,27
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fekerj aan.secara kes

LY,
i

Cost Slope

. Biaya Normal Biaya Crash . Total Cost
No. Pekerjaan er Hari
! (Rp) (Rp) Y Rpy  Slope Rp)
c. Pengecoran 5.150.000,00 5.279.552,25  129.551,55 39.673,21

Setelah dilakukan analisis perhitungan biaya percepatan akibat penambahan

tenaga kerja sebanyak 40% pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan

nilai minus (-) yang menunjukkan a terdapat penghematan atau efisiensi
biaya. Berdasarkat%itung tersebut didapat h‘ai biaya percepatan sebesar
Rp5.335 094.&97 total nilai cost slope sebesar “Rp12.348.574,85. Hasil dari

nilai4bi ercepatan penambahan tenaga kerja sebanyak 40% a seluruh

J

tan dengan Penamb‘an

dapat dilihat pada Lampiran 14.

4.2.3.3 Analisis

Tenaga

pertama yaitu penamb mlah tenaga
kerja normal untuk setia atif penam%
naga kerja sebesat 60% kerja normal, diharapkan dapat
ningkatkan nila Ja per hari pada setiap p@
ga dapat me

3.3. nalisis Perhitungan Pada Lintasan Kritis Sisa n
Analisis @ngan enambahan Jumlah Ten erja
Penambahan jumla nagatﬂ dapat'dihitung menggunakan rumus 2.15.
S

Berikut merupakan contoh analisi itungan penambahan tenaga kerja sebesar
60% pada setiap pekerjaan:
a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja = (20 x 60%) + 20 = 32 orang

Tukang = (10 x 60%) + 10 = 16 orang

Kepala Tukang = (1 x 60%) + 1 =2 orang
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Mandor = (1 x60%) + 1 =2 orang

b. Pekerjaan pembesian plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja = (37 x 60%) + 37 = 60 orang
Tukang = (37 x 60%) + 37 = 60 orang
Kepala Tukang = (4 x 60%) + 4= 7 orang
Mandor q 3 %) + ora
c. jaan p gecoran plat area lantai dasar as-12- 19/Ah/-( 0,50).

= (20 x 60%) + 20 = 32 orang
%) + 76 =120 orang

| ukang ;
epala Tuk + 11 =18 orang J\

Kepala Tukang
Mandor oh 5

Pekerja o 32
Tukang oh 120
Y Pen a
Kepala Tukang oh 18
( it o 37

Hasil dari penambahan tenaga kerja sebanyak 60% pada lintasan kritis sisa

pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 10.



w Pekerja

2. Analisis Perhitungan Durasi Percepatan (Crash Duration)

Durasi percepatan (crash duration) dapat dihitung menggunakan rumus
2.16. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi percepatan pada setiap
pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja

Tukang

Ke Tu

58,11 .
= 1,0 hari

Tukang

&besar yaitu \

ﬁan pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-Fxelv-(:0,50).
Pekerja W _SL  _ 12 hari
x 32
‘6%109 I ,harN
120

Tukang

Kepala Tukang 29?}11121918 =1,2 hari

Mandor - o 1,2 hari
13,699 x 37

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 1,2 hari.
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Tabel 4.24 Daftar Rekapitulasi Durasi Percepatan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja
60% Pada Lintasan Kritis

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Durasi
Percepatan
1 Pekerjaan plat area lantai dasar as-
12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Pekerja hari 1,2
o Tukang hari 1,2
a. Bekisting -
Kepala Tukang hari 1,0
hari 1,0
Pekerj hari 6,1
ha 6,1
b. Pem sian
Kepala Tukang 1 52
Mandor ari 42
Pekerja hari 1,2
Tukang hari 1,2
c. Pengeco :
Kepala Tukang hari 1
Mandor hari

enaga kerja sebaln-§llak

Setelah d
60% pada setiap. j i i 1 itu 84 hari dari,
total 126 hari untu 1 i 1 perce
setelah penambahan sa pekerjaan

3. Analisis Perhi i T

Biaya perc dihitung menggunakan rumus 1 1,

a. ﬁan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’
Per upah per hari (menggunakan persamaan

Pekerja 00
Tukang 00 40 .000,00

Kepala Tukang = Rp200.000,00 x2  =Rp400.000,00

Mandor = Rp250.000,00 x 2 =Rp500.000,00
Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:
Pekerja =Rp4.160.000,00 x 1,2 =Rp4.985.966,70
Tukang =Rp2.400.000,00 x 1,2 =Rp2.876.519,25
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Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 1,2 =Rp479.419,88
Mandor = Rp500.000,00 % 1,2 = Rp599.274,84
Total upah =Rp8.941.180,67

Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14:

_ Rp8.941.180,67 — Rp9.100.000,00
2-1,2

9.410:
Cost slope totﬁ 79.410,86.x (2 — 2) /
— _ Rp63.643,86 7‘

Pekerjaan pembesi t area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-
i (menggunakan persamaan 2.11: m
= Rp7.800.000,00

000.000,00

Cost slope/hari

Perhitungan tot

Pekerja
Tukang
Kepala Tukang Rp8.499.659,23
Mandor =Rp7.588.981,45

otal upah .084,
rhitungan nil unakan persamaan 2.14: \

4.551,44 — Rp119.100.000,00
10-6,1

=—Rp101.550 93
Cost slo 550,93 N@IP

p39 974,79

Pekerjaan pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:
Pekerja =Rp130.000,00 x 32 = Rp4.160.000,00

Tukang =Rp150.000,00 x 120 = Rp18.000.000,00

Kepala Tukang =Rp200.000,00 x 18 = Rp3.600.000,00
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Mandor =Rp250.000,00 x 37 = Rp9.250.000,00

Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12:

Pekerja =Rp4.160.000,00 x 1,2 =Rp5.169.015,07

Tukang =Rp18.000.000,00 x 1,2 =Rp22.365.930,60

Kepala Tukang = Rp3.600.000,00 x 1,2 = Rp4.473.186,12

Mandor = Rp9.250.000,ﬁ1 ,2 =Rpl11.493.603,23
5

Total upah p4 73
Perhitungan nilaticast slope (menggunaka rsa:#ml}

@%ﬁ _Rp43-501-735,022_—11':{2p43.600.000,00
p49.133,73 ‘V
Q"” hopeto 3,735 (2-12) J
— _Rp37.216,26

@ @
han Tenaga Kerja

—63 .6;3,86

551,44  -101.550,93  -398.974,79

70.954,55  ~49.133,73 3@

ngan biaya percepatan akibat pwbahan

etiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan

Tabel 4.25 Dafft

Pekerjaa

Pekekerjaan plat a
lantai dasar as-12-
19/A-F’ elv-(-0,50)
a. Bekisting |

b. Pembesian

c. Pengecoran

@ Setelah dila

ga kerja sebanya

nilaiﬁ (-) yang menunjukkan bahwa terdapat pengh tau efisiensi

biaya. Berdasa rhitungan tersebut didapatkan hasil,biaya percepatan sebesar

Rp3.461.779.898 dar@lilai ost opﬁr%wszs,m. Hasil dari
ru anyak 6

nilai biaya percepatan pe ahan tenaga ketja 0% pada lintasan kritis

U~
m 1

sisa pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 10.
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4.2.3.3.2 Analisis Perhitungan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan
1. Analisis Perhitungan Penambahan Jumlah Tenaga Kerja

Penambahan jumlah tenaga kerja dapat dihitung menggunakan rumus 2.15.
Berikut merupakan contoh analisis perhitungan penambahan tenaga kerja sebesar

60% pada setiap pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting retaining wal.
Pekerja 50 Ié) + RSOSng
Tukang q% x'60%) +25=40 g /
Kep T&ng = (3 x 60%) + 3 =5 orang ‘ }
= (3 x 60%) + 3 =5 orang

Qekerj aan p ni m

I I lc. Pekerjaan pengeco

Pekerja

; Tukang
Kepala Tukan
@andor 10 orang \

Ta ﬂDaﬁar Rekapitulasi Penambahan Jumlah Tenaga Kerj ada Seluruh
No.

<
P
-

Sisa Pekerjaan

. . Jumlah
ekerjaan Tenaga Kerja tuan Tenaga Kerja
1 Pekerjaan Retaining Wal, '
Pekerj

oh 80
. Tukang oh 40
a. Bekisting

Kepala Tukang oh 5
Mandor oh 5
Pekerja oh 8
Tuk oh 8

b. Pembesian e
Kepala Tukang oh 2
Mandor oh 2
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t Tukang
I I l Mandor

Jumlah

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Tenaga Kerja
Pekerja oh 8
Tukang oh 26
c. Pengecoran
Kepala Tukang oh 5
Mandor oh 10
Hasil dari penambahan tena erja sebanyak 60% pada seluruh sisa

pekerjaan secara \w\\han at di daSamp7 15.

2. Analisis Pe 1tungan Durasi Percepatan (Crash Du

1 percepatan (crash duration) dapat dihitung meﬁ@n rumus
QBerikut me nalisis perhitungan durasi percepatan pada setiap

J
@
. Dari hasil perhit i tnya akan digunakan hasil nilai
terbesar yaitu 1. V
Pekeyj = 5,5 hari
1,429 X 8
Tukang — 820357 5,5 hari
1,429 X 8 P
2,2 hari _

Mandor =——"— =1,3 hari
25,000 X 2

Pekerja

Kepala Tukang

Kepala Tuka

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 5,5 hari.
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m b. Pembesian

c. Pekerjaan pengecoran retaining wall

74,91

Pekerja =——— =0,6 hari
16,393 x 8
74,91 .
Tukang =———— =0,6 hari
4,695 X 26
74,91 .
Kepala Tukang =———— =0,5 hari
30,303 x 5
74,91

Mandor

= = 0,5rhari
3,69%10 :
Dari h%rhit a diRselanj;nye/@n igunakan hasil nilai
terb sar% 0,6 hari.

| Durasi Percepatan Penambahan Jumlah;naga Kerja
a Seluruh Sisa Pekerjaan
. Duras
Tenaga Kerja Satuan P‘ ‘ atan

2@

6,2

Tabel 4:27 Daftar Re,

O

hari

c. Pengecora

5 Setelah dilak

andor hari 0

perhitungan penambahan tenaga kerja}anyak

60°/etiap pekerjaan didapatkan hasil durasi percepat 84 hari dari
total 126¢hari k sisa waktu penyelesaian proyek. il dari"durasi percepatan

setelah penambahan tenaga ketja sébanyak 60% pada s isa pekerjaan secara
keseluruhan dapat diliha Lampiran 15.

3. Analisis Perhitungan Biaya Percepatan (Crash Cost)
Biaya percepatan (crash cost) dapat dihitung menggunakan rumus 2.11,
rumus 2.12, dan rumus 2.14. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi

percepatan pada setiap pekerjaan:
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a. Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.

Perhitungan harga upah per hari (menggunakan persamaan 2.11:

Pekerja =Rp130.000,00 x 80 = Rp10.400.000,00
Tukang =Rp150.000,00 x 40 = Rp6.000.000,00
Kepala Tukang = Rp200.000,00 x5 =Rp1.000.000,00
Mandor = Rp250.000,00 x =Rp1.250.000,00
Perhitungan total upah te% ker eng;glkan rsamaan 2.12:
Pekerja Hlplo. .000,00 x 6, pJZ:S. 80
Tuk \ =Rp6.000.000,00 x 6,2 = Rp37.08£§ 00

ala Tukang

= Rp1.000.000,00 % 6,2 = Rp6.180.372,mq
000,00 x 6,2 = Rp7.725.465,00

andor
Fotal upah m

akan persamaan 2.11:
= Rp1.040.000,00
=Rp1.200.000,00 \
= Rp400.000,00
=Rp250.000,00 x 2 =Rp500.000,0

Perhitung tal upah tenaga kerja (mengg akan%maa 2.12:

Pekerja =Rp .oom 5,5 Rp5.699.851,81
Tukang = Rp900.000; 5,5 = Rp6.576.752,09
Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 5,5 =Rp2.192.250,70
Mandor = Rp500.000,00 x 5,5 =Rp2.740.313,37
Total upah =Rp17.209.167,97



Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14:

Cost slope/hari

Cost slope total

Perhltung harga*apah per hari (menggunakan p sam%
=Rp130.000,00 x 8  =Rp1.040.000,00

26 =Rp3.900.000,00

® Perhitungan
Pekerja

v Tukang -
Kepala Tukang

m Mandor

Total upah

Perhitungan nil
' Cost slope/hari

_ Rp17.209.167,97 — Rp18.500.000,00

10 - 5,5

=—Rp129.088,
=—Rp129.088,68 x (10 - 5,5)

68

= — Rp583.399,95

c. Pekerjaan penﬂm re&zmng MRI’C& p

0.000,00 x
00 x
250.000,00-x

5 =Rpl.000.000,00

10

=Rp2.500.000,00

1:

an persamaan 2.12:

‘q

J°
<
P

-

S

mbahan Tenaga Kerja

Tabel 4.28 D, W i, Biaya Percep ngan
60% Pada Seluruh erjadn
Cri

Cost Slope

Pekerjaan Nor per Hari Total Cost
(Rp) (Rp) R Slope (Rp)
(Rp)

Pekekerjaan
Retaining Wall
a. Bekisting 116.000.000,00  115.263.937,80 -73.612,40  -281.171,99
b. Pembesian 18.500.000,00 17.209.167,97 —-129.088,68  —583.399,95
c. Pengecoran 5.150.000,00 5.179.756,81 29.756,19 11.494,36
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Setelah dilakukan analisis perhitungan biaya percepatan akibat penambahan
tenaga kerja sebanyak 60% pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan
nilai minus (—) yang menunjukkan bahwa terdapat penghematan atau efisiensi
biaya. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan hasil biaya percepatan sebesar
Rp5.313.453.767,02 dan total nilai cost slope sebesar —Rp24.448.791,71. Hasil dari

nilai biaya percepatan penambahan tenaga kerja sebanyak 60% pada seluruh

pekerjaan secara \ﬂuhan at di daSamp7- .

4.2.3.4'Analisis Perhitungan Alternatif Percepatan dengan Pﬂan Sistem

J

Pada pen mengenai keterlambatan durasi proyek, digunakan alternatif

® kedua yaitu pene ] j terbagi menjadsiua
sesi, yaitu sesi pe dan sesi kedua

akan dilaksanakan

berbeda pada setiap . iki i dan 1 jam
l I listirahat. Alternatif ini ak kony
royek dan observasijlapan i 1s1 proyek pada malam

hari. Dengan menggunakan alt 1 shift kerja sebanyak 2 shi j
arapkan dapat i ilai tivitas tenaga kerja per hari an

@agi rata nilai kerja agar optimal selama 7ﬁgdalam
11 sehingga dapa

durasi pekerjaan.

4.2.3.2.1 Analis da rlti%ekerjaan
1. Analisis Perhltung duktivitas Te Kerja

Produktivitas tenaga kerja penerapan shift kerja dapat dihitung
menggunakan rumus 2.18. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan
produktivitas tenaga kerja pada setiap pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).
Pekerja =1,515+1,515 =3,030 m* hari
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Tukang =3,030+3,030 =6,061 m*hari
Kepala Tukang = 30,303 + 30,303 = 60,606 m*/hari
Mandor =30,303 + 30,303 = 60,606 m*/hari

b. Pekerjaan pembesian plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja =1,429 + 1,429 _= 2,857 kg/har1
Tukang 1,42 ar
Kepala ang "= 14,286"14,286 = 28, J 7\

= 25,000 + 25,000 = 50,000 kg/hari

c. " Pekerjaan pen ea lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(i,SO).
ekerja 25 = 31,250 m*/hari m

4,098 +4,098 = 8,197 m*/hari

m?/hari 3
m?/hari 6,061
m?/hari 606
@ Mandor m?/hari 60,
Pekerja kg/hari 2,857

) Tukang kg/hai
embesian
Kepala Tukang kg/ha

m°/hari 31,250

c. Pengecoran = m’/hari 8,197
Kepala ukang m?/hari 58,824

Mandor m?>/hari 27,397

Hasil dari nilai produktivitas tenaga kerja saat penerapan shift kerja pada

lintasan kritis sisa pekerjaan secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 11.
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2. Analisis Perhitungan Durasi Percepatan (Crash Duration)

Durasi percepatan (crash duration) dapat dihitung menggunakan rumus
2.19. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi percepatan pada setiap
pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Pekerja
Tukang
Ke
Mandor °311 0,96 hari
Dari iatas, selanjutnya akan dlgunakanmilai
terbesar yai

Tukang

<
>~

lanjutnya akan digunakan hasiq:'lai
&besar yaitu \

Rfi?an pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-Faelv-(:0,50).
Pekerja W _SL  _ 0,98 hari
75

Tukang

Kepala Tukang 58681211911 = 0 94 hari

Mandor S, 0,97 hari
27,397 x 23

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 0,99 hari.
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Tabel 4.30 Daftar Rekapitulasi Durasi Percepatan Penerapan Shift Kerja Pada Lintasan

Kritis
No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Durasi
Percepatan
1 Pekerjaan plat area lantai dasar as-
12-19/A-F’ elv-(-0,50)
Pekerja hari 0,96
L Tukang hari 0,96
a. Bekisting -
Kepala Tukang hari 0,96
hari 0,96
Pekerj hari 49
ha 4,9
b. Pem sian
Kepala Tukang 1 4,6
Mandor ari 3.5
Pekerja hari 0,98
Tukang hari 0,99
c. Pengeco :
Kepala Tukang hari 0,
Mandor hari

Setelah d ift kerja pada sglap
pekerjaan didapat i i ampyaitu 74 ha 126 hari untuk
sisa waktu penyeles

kerja pada lintasan dilihat pada

Biaya perc dihitung menggunakan rumlm
@ 2.12,danru i pakan contoh analisis perhitugdurasi
epatan pada seti
a. ﬁan bekisting plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ ely-(-
Perhitungan har upah shzft kerja per hari (mengg amaan 2.20:

a
Pekerja 00 0,0 %60 000,00
Tukang = 00 Rpl ,00 = Rp300.000,00

Kepala Tukang = szoo.ooo 00 + Rp200.000,00 = Rp400.000,00

Lampiran 11.

Mandor = Rp250.000,00 + Rp200.000,00 = Rp500.000,00
Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12):
Pekerja = Rp260.000,00 x 20 x 0,96 = Rp4.985.966,70
Tukang = Rp300.000,00 x 10 x 0,96 = Rp2.876.519,25
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Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 1 x 0,96 = Rp383.535,90
Mandor =Rp500.000,00 x 1 x 0,96 =Rp479.419,88
Total upah = Rp8.725.441,73

Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14):

_ Rp8.725.441,73 — Rp9.100.000,00
2-0,96

— _ Rpi87:280,
Cost slope totﬁ: 7.280, (2 -0,96) /
Rp194.988,59 7‘

Pekerjaan pembesi t area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-

Cost slope/hari

2erhitungan rja per hari (menggunakan persamaan 2:20:
ekerja m

Tukang

Kepala Tuka

Mandor

Perhitungan tot

Pekerja
Tukang
Kepala Tukang p7.876.132,10
Mandor =Rp7.383.873,85

otal upah 255,
rhitungan nil unakan persamaan 2.14): \

16,70 — Rp119.100.000,00

Cost slepe/hari - To— 29

ﬁ =—Rp18441325

Cost slopé t 413,25  ( 9) P
63 3,0 N

Pekerjaan pengecoran plat area lantai dasar as-12-19/A-F’ elv-(-0,50).

Perhitungan harga upah shift kerja per hari (menggunakan persamaan 2.20:
Pekerja =Rp130.000,00 + Rp130.000,00 = Rp260.000,00
Tukang =Rp150.000,00 + Rp150.000,00 = Rp300.000,00
Kepala Tukang = Rp200.000,00 + Rp200.000,00 = Rp400.000,00
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c No. Pekerjaan

Mandor =Rp250.000,00 + Rp200.000,00 = Rp500.000,00

Perhitungan total upah tenaga kerja (menggunakan persamaan 2.12):

Pekerja = Rp260.000,00 x 20 x 0,99 =Rp5.169.015,07
Tukang =Rp300.000,00 x 75 x 0,99 = Rp22.365.930,60
Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 11 x 0,99 =Rp4.373.781,98
Mandor = RpSOO 000, 00§ x 0,99 =Rpl1.431.475,64

Total upah
Perhltun nilaticost slope (menggunaka rsa‘#m 27X

_ Rp43.340.203,30 — Rp43.600.000,00
e/h 11 P P
2 -0,99

129.899,35

9,35 x (2 —0,99) i \f\

@
Tabel 4.31 Dafta ] ] Shift Kerja Pada

Slope (Rp)

Pekerjaan plat
area lantai dasar
as-12-19/A-F’
elv-(-0,50)

a. Bekisting .100. 441,73 —187.280,10 —19
b. Pembesian .100.000, . —184.413,25 —936. 6
. .600. .340.203, —129.899,35 —132.790,18

Setelah dilaku

perhitungan biaya percepatan akibat penerapan

shzft ada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil de

yang menunj hwa terdapat penghematan atau efisiensi biaya. Berdasarkan
perhitungan ebut patkan wlay ercepatan  sebesar
Rp3.433.042.714,36 dan nilai lope sebesar —Rp27.528.566,69. Hasil dari

nilai biaya percepatan penerapan shift kerja pada lintasan kritis sisa pekerjaan

secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 11.
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4.2.3.2.2 Analisis Perhitungan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan
1. Analisis Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja penerapan shift kerja dapat dihitung
menggunakan rumus 2.18. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan
produktivitas tenaga kerja pada setiap pekerjaan:

a. Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.

Pekerja 1,51 ,515 3,ﬁz/har'
Tukang \ 030973030 =6, 2/h!
Kepala Tukang = 30,303 + 30,303 = 60,606 m*/hari
0 =30,303 + 30,303 = 60,606 m?/hari ﬁ
retainin, [l area parkir. m

1,429 + 1,429 = 2,857 kg/hari

,000 kg/hari

I l lc. Pekerjaan pengeco

Pekerja =
g Tukang
Kepala Tukan ,606 m*/hari
@andor = 27,397 m?/hari \

Tabﬂaﬁar Rekapitulasi Produktivitas Tenaga Kerja Penerapan Shift Kerja Pada
No

+16,393 =32
=4,695 +'4,695
30,303 + 30,3

m?/hari

Seluruh Sisa Pekerjaan

. . Nilai
. ekerjaan Tenaga Kerja tuan Produkfivitas
1 Pekerjaan Refaining Wa,
Pekerj m?/hari 3,030
o Tukang m?/hari 6,061
a. Bekisting -
Kepala Tukang m?/hari 60,606
Mandor m?/hari 60,606
Pekerja kg/hari 2,857
) Tukang kg/hari 2,857
b. Pembesian -
Kepala Tukang kg/hari 28,571
Mandor kg/hari 50,000
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Nilai

No. Pekerjaan Tenaga Kerja Satuan Produktivitas
Pekerja m3/hari 32,787
Tukang m3/hari 9,390
c. Pengecoran -
Kepala Tukang m?/hari 60,606
Mandor m?>/hari 27,397

Hasil dari nilai produktivitas ﬁa kerja saat penerapan shift kerja pada

seluruh sisa pekerﬂcaraEluru dapaghatida Lampiran 16.

1tungan Durasi Percepatan (Crash Duration)

Pekerja

t Tukang

Kepala Tukang

I I l Mandor

. i i i i tnya akan digunakan hasil nilai
terbesar yaitu 1. V

Pekeyj = 4,4 hari
2,857 X 5

Tukang — 820357 - _ 4,4 hari
2,857 X 5

Kepala Tuka 2,2 har

Mandor =——"—— =1,3 hari

50,000 x 1

Dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan digunakan hasil nilai

terbesar yaitu 4,4 hari.
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c. Pekerjaan pengecoran retaining wall

74,91

Pekerja =——— =0,5 hari

32,787 x 5
Tukang =71 0,5 hari

9,390 x 16
Kepala Tukang = % = 0,4 hari
Mandor = 773‘;’91 = 0L ri

il rhltjié an d selanj;nyer@n igunakan hasil nilai
0,5 hari.

| Durasi Percepatan Penerapan Shift Kerjgada Seluruh
Sisa Pekerjaan

Tenaga Kerja Satuan

P atan

b. Pembesian

andor hari 0

5 Setelah dilaku perhitungan penerapan shift kerja Qsetiap

pek dapatkan hasil durasi percepatan yaitu 70 hari darigtotalyl 26 hari untuk

sisa w. ak penyelesaian proyek. Hasil dari durasi percepatan setelah penerapan shift

kerja pada seluru @an [cj keNa ilihat pada Lampiran

3. Analisis Perhitungan Biaya Percepatan (Crash Cost)
Biaya percepatan (crash cost) dapat dihitung menggunakan rumus 2.20,
rumus 2.12, dan rumus 2.14. Berikut merupakan contoh analisis perhitungan durasi

percepatan pada setiap pekerjaan:
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a. Pekerjaan bekisting retaining wall area parkir.

Perhitungan harga upah shift kerja per hari (menggunakan persamaan 2.20:

Pekerja =Rp130.000,00 + Rp130.000,00 = Rp260.000,00
Tukang =Rp150.000,00 + Rp150.000,00 = Rp300.000,00
Kepala Tukang = Rp200.000,00 + Rp200.000,00 = Rp400.000,00
Mandor = Rp250.000,00 £ Rp200.000,00 = Rp500.000,00
Perhitungant al upah te enﬁkan rsamaan 2.12):
Pekerja p26 0,00 x Je 8,80
Tuk =Rp300.000,00 x 25 x 4,9 =Rp37 @62 00
ala’ ukang

= Rp400.000,00 x 3 x 4,9 = Rp5.933.1fav
9 =Rp7.416.446,4

andor
lotal upah m

LY,
i

(menggunakan persamaan
130.000,00 = Rp260.000,00
Rp150.000,00 = Rp300.000,00
0,00 + Rp200.000,00 = Rp400.000,00
=Rp250.000,00 + Rp200.000,00 = Rp

Perhitung tal upah tenaga kerja (menggunakan amaan 2.12):
Pekerja 1(;21 ﬁ 699.851,81
Tukang = 0.000; =Rp6.576.752,09

Kepala Tukang = Rp400.000,00 x 1 x 4,4  =Rpl.753.800,56
Mandor =Rp500.000,00 x 1 x 4,4  =Rp2.192.250,70
Total upah =Rpl16.222.655,15

<
P
T

p130.000

ekerja
kang

Kepala Tukang
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Perhitungan nilai cost slope (menggunakan persamaan 2.14):

. Rp16.222.655,15 — Rp18.500.000,00
Cost slope/hari = P o4

=—Rp227.738,87
Cost slope total =—Rp227.738,87 x (10 —4,4)
=—-Rp1.278.867,30

Pekerjaan penﬂm re&ining MRI’C& .pgr.

Perhitungan
Pekerja
Tukang
Kepala Tukang
Mandor

Total upah

Perhitungan nil

x (1-0,5)

.q

C.
Perhitung&larga pah shift kerja per hari (menggunaka samaan 2.20:
=Rp130.000,00 + Rp130.000,00 = Rp260.000
Tukang 0.000,00 + Rp150.000,00 = Rp300.000,00
Q/’epala Tuka 00 + Rp200.000,00 = Rp400.000,00
andor p250.000,00-+ Rp200.000,00 = RpSOO.OOO,O&P

an persamaan 2.12): ®

Tabel 4.34 Daftar Rekapi i.Biaya Percepatan déngan aﬂ «apan Shift Kerja Pada
Seluruh Sisa P jaan
Tot

No Pekeriaan Biaya Nor Penambahan Coes: f]l:fie Total Cost
) L (Rp) Tenaga Kerja P (Rp) Slope (Rp)
(Rp)

Pekekerjaan
Retaining Wall
a. Bekisting 116.000.000,00 114.707.704,32 —129.234,51 —653.371,23
b. Pembesian 18.500.000,00  16.222.655,15 —227.783,87 —1.278.867,30
c. Pengecoran 5.150.000,00 5.136.029,60  —13.970,90 —7.004,40




Setelah dilakukan analisis perhitungan biaya percepatan akibat penerapan
shift kerja pada setiap pekerjaan diketahui terdapat hasil dengan nilai minus (-)
yang menunjukkan bahwa terdapat penghematan atau efisiensi biaya. Berdasarkan
perhitungan  tersebut  didapatkan  hasil  biaya  percepatan  sebesar
Rp5.252.701.017,59 dan total nilai cost slope sebesar —Rp59.809.630,95. Hasil dari

nilai biaya percepatan penerapan shift kerja pada seluruh sisa pekerjaan secara
keseluruhan dapat ilih tpadé

mpi S /}

4.2.4 “Analisis Perhitungan Biaya Tambahan V
Q Pada pel nan Mitral0 Bintaro, diterapktpetode

percepatan den ernatif penerapan shifi kerja yang berakhir hingga pukul
23:00 WIB. Un but, perlu dilak?kan

analisis perhitun i pa alat bantu

penerangan yang m akan 1

sorot LED COB IP6 hkan lampu
msebanyak 10 unit. Ber k untuk biaya

erlengkapan dan jpema i iperlukan biaya scbesar

Harga Satuan
(Rp)

Jumlah Harga

Satuan Jumlah

a
Lampu Sorot OB .
P66 300W W unit 00,00 15.500.000,00
Perlengkapan dan 400.000,00 4.000.000,00
Pemasangan Lampu

otal (R 19.500.000,00

Pemasangan lampu sorot sebagai sistem penerangan perlu diperhitungkan

besaran biaya listrik yang dibutuhkan untuk penggunaan lampu tersebut. Listrik
yang digunakan pada proyek pembangunan MitralO Bintaro adalah sebesar 32000

VA, berdasarkan data dari Perusahaan Listrik Nasional kebutuhan listrik untuk
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bidang bisnis dengan besaran listrik yaitu 6600 VA — 200 kVA dikenakan tarif per
kWh sebesar Rp1.444,70. Berikut merupakan perhitungan biaya listrik untuk sistem

penerangan pada alternatif percepatan penerapan shift kerja.

4.2.4.1 Analisis Perhitungan Pada Lﬁan Kritis Sisa Pekerjaan
Berlk\eMn rlnEn biaya untuK’S\pe/itur?kebutuhan listrik

pada ma

Daya = 300 watt = 0,3 kW ‘V
ﬁ: Lampu 1

Durasi J

Jumlah Durasi

® Tarif Listrik per

Berikut me
egiatan alternatif eatan penerapa erja yang terdapat pada Tabel ﬁ;

abel 4.36 Daftar a Tambahan Sistem Penerangan Padahsan

Kritis
q Uraian Jumlah Total Harg
00.000,

iaya Alat Penerangan

en rang 17,00
ran, TotalIRp)' 1.103.617,00

4.2.4.2 Analisis Perhitungan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan

Berikut merupakan rincian biaya untuk memperhitungkan kebutuhan listrik
pada malam hari:

Daya Lampu =300 watt = 0,3 kW
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Jumlah Lampu =10 unit
Jumlah Durasi Jam =5 jam
Jumlah Durasi Hari =72 hari
Tarif Listrik per kWh = Rp 1.444,70
Total Biaya Penerangan = 0,3 kW X 10 unit X 5 jam % 72 hari x Rp1.444,70
=Rp1.560.276,00
Berdasarkan hasil perhitangan as (;ig‘ﬂ:ltka besaran kebutuhan biaya
ar

listrik untuk Yra pada“proyek di ma etika @ilakukan alternatif
percepatan penetapan shift kerja yaitu sebesar Rp1.560.276,00.

erikut merupakan daftar rekapitulasi biaya peneranganﬂnenunjang
8% alternatif erapan shift kerja yang terdapat pad :19?.\37.

ipitulasi Biaya Tambahan Sistem Penerangan Pada Seluruh Sisa

Tabel 4.37 Dafta

&

;.2.5 Analisis PerhitunganiBi (Direct Cost) dan Biaya Tidak
an, langkah berikutnya adalah n%ﬁtung
biaya total,dengan m erlebih dahulu biaya langsung (direct cost) serta
menghi biaya tidak langsung (indirect cost). Berdasarka an Presiden
Nomor 70 TWU ebutkan bahwa apabila ran biaya keuntungan
(profit) dan overhead tidaksdicant da ncana Anggaran Biaya (RAB),
maka biaya tersebut dianggap sebe % dari total nilai Rencana Anggaran Biaya
(RAB). Dalam analisis ini, akan dilakukan perhitungan biaya langsung (direct cost)

dan biaya tidak langsung (indirect cost) untuk pekerjaan pada kondisi normal dan

setelah penerapan alternatif percepatan, berikut merupakan perhitungannya.
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4.2.5.1 Analisis Biaya Langsung (Direct Cost) dan Biaya Tidak Langsung
(Indirect Cost) Normal

Pada proses perhitungan biaya biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak

langsung (indirect cost), diperlukan langkah awal yaitu menghitung besaran nilai

rumus 2.6, dan rumus 2.7.

Nilai RAB \ 63.5007025.839, S /
- al = 126 hari
= Rp63.500.025.839,17 x 10% q
Qead 5%

profit dan nilai overhead. Perh;'tung ersebut dapat menggunakan rumus 2.5,

& 175, @
Overhead per ha
v Setelah dida ilai rhead pada perh iatas 4
mselanjutnya akan dilaky i 1 bi ak langsung
(indirect cost) dan total i nakan mm}

an rumus 2.8.
- irect Cost
Indirect

/4

rect Cost = 2025. —Rp53.975.021.936,29
y =Rp9.525.003.875,87
Total biaya pr Rp53.975.021.936,29 + Rp9.52 875,
= Rp6 oo.ot.:j;,n ﬁ
Berdasarkan hasi rhitu diatas, diketahui bahwa besaran biaya

langsung (direct cost) sebesar Rp53.975.021.936,29 dan besaran biaya tidak
langsung (indirect cost) sebesar Rp9.525.003.875,87 sehingga di dapatkan total
biaya proyek sebesar Rp63.500.025.839,17 untuk pekerjaan normal.
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4.2.5.2 Analisis Biaya Langsung (Direct Cost) dan Biaya Tidak Langsung
(Indirect Cost) Setelah Percepatan

4.2.5.2.1 Analisis Perhitungan Pada Lintasan Kritis Sisa Pekerjaan
1. Perhitungan Besaran Nilai Biaya Langsung (Direct Cost)

Perhitungan biay dzreigst) tuk alternatif percepatan
dapat d1h gunakan rumus 2. 7
) han Tenaga Kerja sebanyak 20%

éct Cost = Rp53.975.021.936,29 + (Rp874.319,78>¢q
.896.283,08
®

@ Setelah n nilai biaya langsung (direcNSt) dari
kedua alternatif 1kut merupakan daftar rekapitulasi nilat biaya

(dzrect cost) yang terdapat pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38 Daft eka u Bl a L gswect %ternatif Percepatan
Lintasa

Biaya

AYA "

Alternatif Biaya Langsung Biaya Langsung
Percepatan Normal (Rp) Cost SIOP ¢ (Rp) Tala:’;:)h an Percepatan (Rp)
Penambahan
Tenaga Kerja 53.975.021.963,29 —163.708,24 - 53.974.858.255,05
20%
Penambahan
Tenaga Kerja 53.975.021.963,29 —12.318.574,85 - 53.962.703.388,44
40%
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Biaya

Alternatif Biaya Langsung Biaya Langsung
Percepatan Normal (Rp) Cost Slope (Rp) Tala;)::)h an Percepatan (Rp)
Penambahan
Tenaga Kerja 53.975.021.963,29 —24.448.791,71 53.950.573.171,59
60%
Penerapan
Sistem Shift 53.975.021.963,29 —59.809.630,95 21.103.617,00 53.936.315.949,34
Kerja

P

Penerapan

d.
7 Indirect C
@ Setelah

1dak

2. PerhituTMan NE3 R I(Sgs g (

n dapat dihitung menggunakan rumus 2.4.

ungan biaya tidak langsung (indirect

rja sebanyak 20%

583,92 + (104 x Rp25.198.422,@1\

=Rp8&8.970.638.570,93

Indirect Cost)

¥

st) untuk alternatif

‘7

ngan nilai biaya tidak langsung (inb cost)

ua alternatif percepatan, berikut merupakan daftar rekapitulasi nilai
biay

gsung (indirect cost) yang terdapat pada Ta
Tabel 4.39 Daftar Rekapitulasi Biaya lda ]E

ung (Indirect Cost) Alternatif

cepat da Lintasan Kritis
Alternatif Total Durasi Overhead per Biaya Tidak
Percepatan Percepiftan Hari (Rp) Profit (Rp) Langsung
(Hari) Percepatan (Rp)
Penambahan
Tenaga Kerja 104 25.198.42295  6.350.002.583,92  8.970.638.570,93
20%
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Alternatif Total Durasi Overhead per Biaya Tidak
Percepatan Percepzftan Hari (Rp) Profit (Rp) Langsung
(Hari) Percepatan (Rp)
Penambahan
Tenaga Kerja 94 25.198.422,95  6.350.002.583,92  8.718.654.341,41
40%
Penambahan
Tenaga Kerja 25.198.422,95  6.350.002.583,92  8.466.670.111,89
60%

Penerapan
Sistem Shift 25.19 4 95 50.002.583,92  8.214.685.882,37
Kerja \ }

3. gan Total Nilai Biaya Proyek
i iaya proyek untuk alternatif perceépatan dapat

; Sete

dari kedua a

J

.638.570,93

dilakukan perhitungan nilai biaya tidak langsun direct cost)

patan, berikut meérupa tar rekapitulasi nilai

at1
biaya tidak langsu (fidirect ¢ )y rdapat pada Tabel 4.40 Daftar
Rekapitulasi Total Biaya Percepatan Alternatif Percepatan Pada Lintasan Kritis.
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Tabel 4.40 Daftar Rekapitulasi Total Biaya Percepatan Alternatif Percepatan Pada
Lintasan Kritis

Biaya Tidak
Alternatif Biaya Langsung laya 1ica . Total Biaya
Percepatan (Direct Cost) (Rp) Langsung (Indirect Percepatan (Rp)
P P Cost) (Rp) P P
Penambahan Tenaga
. 53.975.896.283,08 8.970.638.570,93 62.946.534.854,01
Kerja 20%
Penambahan Tenaga
. 53.962.703.388,44 8.718.654.341,41 62.681.357.729,85
Kerja 40% .
Penambahan Tenaga 53.964:806.638, 8466.670.1,1,89  62.431.476.750,17
Kerja 60%
Penerapan Sis 53.936.315.949 34 8.

4.68 82,3}62. 151.001.831,70

da Seluruh Sisa Pekerjaan \P
iaya Langsung (Direct Cost)

st) untuk alternatif perce@an

1
Shift Ketj \

. erapan Sistem Shift Kerja sebanyak 2 shift

irectlCostl = Rp53.975.021.936,29 + (— Rp59'809.63095) +
P 060.@0)
— RP53.936.272:608,3

Setelah dilakukan perhitungan nilai biaya langsung (direct cost) dari

kedua alternatif percepatan, berikut merupakan daftar rekapitulasi nilai biaya

langsung (direct cost) yang terdapat pada Tabel 4.41.
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Tabel 4.41 Daftar Rekapitulasi Biaya Langsung (Direct Cost) Alternatif Percepatan
Pada Seluruh Sisa Pekerjaan

Bi
Alternatif Biaya Langsung Cost Slope aya Biaya Langsung
Tambahan
Percepatan Normal (Rp) (Rp) (Rp) Percepatan (Rp)
Penambahan

Penambahan

Tenaga Kerja  53.975.021.963,29 R S 53.974.858.255,05
20% ‘ /

3 975.021.963,29 —-12.318.574,85 }53 962.703.388,44

: 53.9 —24.448.791,71 - 53.;0.573.171,59
Sistem Shift . —59.809.630,95  21.060.276,00 53.936.272.608,34

enerapan
Kerja

percepatan dapa

a. Penambahan T

ambahan Tenaga Kerja sebanyak 60%
zre ost =Rp6.350.002.583,92 + (84 x Rp25.198422,

66 70 11,
d. Penerapan Sist ftK ja sebanyak 2 shift

Indirect Cost =Rp6.350.002.583,92 + (72 x Rp25.198.422,95)
=Rp8.164.289.036,46
Setelah dilakukan perhitungan nilai biaya tidak langsung (indirect cost)
dari kedua alternatif percepatan, berikut merupakan daftar rekapitulasi nilai

biaya tidak langsung (indirect cost) yang terdapat pada Tabel 4.42.
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Tabel 4.42 Daftar Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) Alternatif
Percepatan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan

Alternatif Total Durasi Overhead per Biaya Tidak
Percepatan Percepeftan Hari (Rp) Profit (Rp) Langsung
(Hari) Percepatan (Rp)
Penambahan
Tenaga Kerja 25.198.422,95  6.350.002.583,92  8.920.241.725,03
20%
Penambahan R
Tenaga Kerja 422,95 350% 58 8.718.654.341,41
40% \
Penambal

Ten 84 25.198.422,95  6.350.002.583,92 670.111,89
60%
erapan
é\ Shift 19842295 6.350.002.583,92 8.164@,46

ebanyak 60% \

@ Penambaha
=Rp53.950.573.171,59 + Rp8.466.670,1 11489

al Biaya = 573171,
= Rp62 417.243.283,47

d. Pen K Ja hzft
Total B1aya 93 27 608, p8 164.289.036,46
=Rp62.100.561.644,80
Setelah dilakukan perhitungan nilai biaya tidak langsung (indirect cost)
dari kedua alternatif percepatan, berikut merupakan daftar rekapitulasi nilai

biaya tidak langsung (indirect cost) yang terdapat pada Tabel 4.43.
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Tabel 4.43 Daftar Rekapitulasi Total Biaya Percepatan Alternatif Percepatan Pada

Seluruh Sisa Pekerjaan

Alternatif
Percepatan

Biaya Tidak
Biaya Langsung laya 1ica

(Direct Cost) (Rp)

Langsung (Indirect

Total Biaya
Percepatan (Rp)

Cost) (Rp)

Penambahan Tenaga
Kerja 20%
Penambahan Tenaga
Kerja 40%

Penambahan Tenaga
Kerja 60%
istem

53.974.858.255,05

703.388,R Sé

171,59

53.9
53.95

53.936.272.608,34

8.920.241.725,03

1654.341,41

E
>

8.164.289.036

ebesar Rp63.500.0
Berikut me
al i

sisa pekerjaan struktu

shift dalam satu hari pada linta

tur yang terdapat pada Tabel 4.44.

meny

1sakan
ai RAB p}-

rasi percepatan setelah dilaT
ga kerja sebanyak 20%, 40%, 60%,dan

Daftar Rekapitulasi Durasi Percepatan

a Lint

n Kritis

62.895.099.980,08

62.681.357.729,85

.67(%1 89 62.417.243.283,47

62.100.561.644,80

kritis

rasi Normal urasi Pe

Persentase Durasi

Al if P
ternatif Percepatan (Hari) (Ha Dipercepat

Penambahan Tenaga Kerja

1 104 17,469
20% 7:46%
Penambahan Tenaga Kerja

126 4 25,400
40% ? A0%
Penambahan Tenaga Kerja 126 54 33.33%
60%
Penerapan Sistem Shift 126 74 41.27%

Kerja
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan durasi percepatan pada lintasan kritis
sisa pekerjaan diketahui pada alternatif penambahan tenaga kerja 20% jumlah
durasi proyek dapat di percepat menjadi 104 hari atau 17,46% dari total durasi
normal 126 hari, pada alternatif penambahan tenaga kerja 40% jumlah durasi
proyek dapat di percepat menjadi 94 hari atau 25,40% dari total durasi normal 126
hari, pada alternatif penambahan tenaga kerja 60% jumlah durasi proyek dapat di
percepat menjadi 84 hari ata ,33‘Vﬁ totglrasi rmal 126 hari, dan pada
alternatif pen pMm shift Kerja sebanyaks2"shiftjumla asi proyek dapat
dipercep' me&ii 74 hari atau 41,27% dari total durasi nozlw 26 hari.

etelah melakukan analisis perhitungan durasi percepata duration),

sclanjutnya adalah iaya proyek setelah dilakukan percepatan. Berikut
akan hasi percepatan setelah dilakukan ernatif

mbahan tenaga kerja sebanyak 20%, 40%, 60%, dan
i pada lintasan gltis

percepatan yait

penerapan siste

Tabel 4.45 D

Alternatif Percepatan

Penambahan Tenaga
Kerja 40%

nambahan Tenaga
Kerja 40%

62.681.357.729,85 -1,31% q
62.431.476.750,17 -1%

62.151.001.831,70 -2,17%

.025.839,17

BerdaWasi ianalisis perhitung bia)Pqepatan pada lintasan
kritis sisa pekerjaan, diketah bah%:}a aNf penambahan tenaga kerja 20%

menghasilkan jumlah biaya proyek sebesar Rp62.946.534.854,01, jumlah biaya

tersebut diketahui mengalami penghematan biaya yaitu sebesar 0,88% dari total
biaya normal proyek sebesar Rp63.500.025.839,17, pada alternatif penambahan
tenaga kerja 40% didapat jumlah biaya proyek sebesar Rp62.681.357.729,85,
jumlah biaya tersebut diketahui mengalami penghematan biaya yaitu sebesar 1,31%

dari total biaya normal proyek sebesar Rp63.500.025.839,17, pada alternatif
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penambahan tenaga kerja 60% didapat jumlah biaya proyek sebesar
Rp62.431.476.750,17, jumlah biaya tersebut diketahui mengalami penghematan
biaya yaitu sebesar 1,31% dari total biaya normal proyek sebesar
Rp63.500.025.839,17, dan pada alternatif penerapan sistem shift kerja sebanyak 2
shift didapat jumlah biaya proyek sebesar Rp62.151.001.831,70, jumlah biaya
tersebut diketahui mengalamgghe an biaya yaitu sebesar 2,17% dari total

biaya normal proygk sebesar 3.50 .83§7.
SelanjVJa 1818 ukan pada h %a I?Q'aan struktur dan

arsitektufy, Berikut merupakan hasil perhitungan durasi’ percepatan setelah

dilaku ‘alternatif percepatan yaitu penambahan tenaga kenyak 20%,
60%, dan pe shift kerja sebanyak 2 shift dalam §atu hari pada
h sisa peke itektur yang terdapat pada Tabel wﬁ

Tabel 4.46 D ] ruh Sisa Pekerjaar’
ersentase Durasi

Alternatif Perce i s Durasi Per

Penambahan Tenaga
20%

Penambahan Tenaga Ke
40%

Penambahan Tenaga Kerja
60%

25,40%
33,33%> |
42,86?
ngan durasi percepatan pada wh sisa
erjaan diketahui penambahan tenaga kerja 20% jumlah®durasi
proyt dipercepat menjadi 102 hari atau 19,05% dari to inormal 126
hari, pada altepnatif ppenambahan tenaga kerja 40% jumlah durasi proyek dapat
dipercepat menjadi 94 @u w d4ri, total du%rmal 126 hari, pada

6 \

alternatif penambahan t ker o jumlah®durasi proyek dapat dipercepat

erja

Berdasarka

menjadi 84 hari atau 33,33% dari total durasi normal 126 hari, dan pada alternatif
penerapan sistem shift kerja sebanyak 2 shift jumlah durasi proyek dapat dipercepat
menjadi 72 hari atau 42,86% dari total durasi normal 126 hari.

Setelah melakukan analisis perhitungan durasi percepatan (crash duration),

selanjutnya adalah perhitungan biaya proyek setelah dilakukan percepatan. Berikut
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merupakan hasil perhitungan biaya percepatan setelah dilakukan 2 alternatif
percepatan yaitu penambahan tenaga kerja sebanyak 20%, 40%, 60%, dan
penerapan sistem shift kerja sebanyak 2 shift dalam satu hari pada seluruh sisa

pekerjaan struktur dan arsitektur yang terdapat pada Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Daftar Rekapltulasz Biaya Percepatan Pada Seluruh Sisa Pekerjaan
ta Blay

otal Persentase
Alternatif Percepalq Kenaikan Biaya

P t
~F p) Percepatan
Kerja 207 ©63.500.025. 839,17 62.895. 099 980,0 -0,96%

Penambahan T

Pena 63.500.025.839.17  62.681.357.729.85 31%
Kerja 4
62.417.243.283 4 1,730
@;0% 7 | 7 ’7
erapan Sistem 3
Shift Kerja 62.100.561.644.80 2.25%

mtersebut diketahui men i i i 6% dj}
i . . . | an

tenaga kerja 40% j i k sebesar Rp62.681.357.729,85,

lah biaya tersebutdi i ghematan biaya yaitu sebesar %
dagitotal biaya n Rp63.500.025.839,17, pada, alternatif
bahan tena didapat jumlah biaya proye d\besar

Rp6 3.283.47, ju biaya tersebut diketahui mengalami penghematan

blaya esar 1,73% dari total biaya norma ek sebesar
Rp63.500.02 a alternatif penerapan 51 hzft kerja sebanyak 2
shift didapat jumlah biaya roye sebesar 100 61.644,80, jumlah biaya

tersebut diketahui mengalami penghematan biaya yaitu sebesar 2,25% dari total
biaya normal proyek sebesar Rp63.500.025.839,17.

Dari hasil analisis pekerjaan yang berada di lintasan kritis dan seluruh sisa
pekerjaan struktur dan arsitektur, pada alternatif penambahan tenaga kerja 40%,
durasi proyek pada kedua analisis dapat di percepat menjadi 94 hari dengan total
biaya Rp62.681.357.729,85, meskipun keduanya mempunyai percepatan durasi
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yang sama tetapi terdapat slack time yang berbeda pada setiap pekerjaan. Pada
alternatif penambahan tenaga kerja 60%, durasi proyek pada kedua analisis dapat
di percepat menjadi 84 hari dengan total biaya yang berbeda, perbedaan biaya
tersebut dikarenakan jumlah pekerjaan yang dipercepat berbeda dan terdapat slack

time slack time yang berbeda juga.

Sedangkan pada alternatif penambahan tenaga kerja 20% untuk seluruh sisa
pekerjaan durasi pro t diperCepat enJ 102 hari, lebih cepat
dlbandmgkan eng kerjaan pada mtasan 1S yang d%pat menjadi 104

tal biaya pada seluruh sisa pekerjaan lebih hemat yaitu sebesar

.283,47 dibandingkan dengan pekerjaan yang beram?tasan kritis
17. Pada alternatif penerapan sisteém shift_kerja
pekerjaan durasi proyek dapatidipercepat

menjadi 72 hari, cepat dibandingkan dengan pekerjaan pada lintasan kritis

yang dipercepat eluruh sisa peke%an

lebih efektif dan efi iliki : .
aya yang lebih ibandi gan alternatif yang lainnya. Bérikut

@ ji n waktu dan biaya proyek p&ondisi
al dan kondisi s n percepatan.
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Perbandingan Durasi Normal dan Durasi

Percepatan
140 41.27% 45.00%
120 - 40.00%
35.00%
100
30.00%
80 25.00%
60 20.00%
15.009
40 5.00%
10.00%
20 5.00%
0 0.00%
4 Penambahan Penambahan Penambahan  Penerapan Sistem

Tenaga Kerja 20% Tenaga Kerja 40% Tenaga Kerja 60%  Shift Kerja

mmmm Durasi Normal == Durasi Percepatan === Persentase Durasi Dipercepat

mbar 4.2 Gr andingan Durasi Proyek Pada Lintasan Kritis Sisa Urjaan
Perbandingan Biaya Normal dan Biaya
Percepatan ,
w Rp64,000,000,000 1.00%
Rp63,000,000,000 0.00%
I I l Rp62,000,000,000 -1.00% >
Rp61,000,000,000 -2.00%
' Rp60,000,000,000 -3.00%
Penambahan Penambahan Penambahan  Penerapan
Tenaga Kerja Tenaga Kerja Tenaga Kerja Sistem Shift
20% 40% 60% Kerja
@ mmmm Total Biaya Normal |

s Total Biaya Percepatan

= Persentase Kenaikan Biaya Percepatan

<
—
Gamb! 43 Werbandingan Biaya Proyek Pada Lin Krmisa Pekerjaan
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Perbandingan Durasi Normal dan Durasi
Percepatan

140 42.86%
120 3%
100
80
60
40

20

Penambahan Penambahan Penambahan  Penerapan Sistem

Tenaga Kerja 20% Tenaga Kerja 40% Tenaga Kerja 60%  Shift Kerja

Perbandingan Biaya Normal dan Biaya
Percepatan

Rp64,000,000,000.00
Rp63,000,000,000.00
Rp62,000,000,000.00
Rp61,000,000,000.00

Rp60,000,000,000.00
Penambahan Penambahan Penerapan
Tenaga Kerja Tenaga Kerja Sistem Shift
40% 60% Kerja

I Total Biaya Normal
[ Total Biaya Percepatan

= Persentase Kenaikan Biaya Percepatan

45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%
5.00%

0.00%

mmmm Durasi Normal === Durasi Percepatan === Persentase Durasi Dipersingkat

ambar 4.4 Fﬂdingan Durasi Proyek Pada Seluruh Sisa Pekun

1.00%

0.00%
-1.00% >
2.00% '

-3.00%

-
—
Gambar Wk Perbandingan Biaya ProyNekPada w Sisa Pekerjaan
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